PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI NGLEMPONG SLEMAN YOGYAKARTA by Rahmasari, Riana
i 
 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS IV  
SD NEGERI NGLEMPONG SLEMAN YOGYAKARTA 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukam kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk memenuhi sebagian persyaratan 
guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh: 
 
 
 
oleh 
Riana Rahmasari 
NIM 08108244025 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
AGUSTUS 2016 
 
 



v 
 
MOTTO 
 
„‟Kejujuran, kesabaran, dan keikhlasan akan membawa kita pada kehidupan yang lebih baik” 
“Kesempurnaan hidup  adalah bagi mereka yang mensyukuri, menikmati dan menyadari  
bahwa tidak ada yang sempura” 
“Jika hidup itu sulit, bersujud dan berdoalah  karena tidak ada kesulitan yang  
tidak ada jalan keluarnya” 
“Berpasrahlah pada-Nya, maka kamu akan tau ketentuan-Nya lebih indah dari semua inginmu” 
(Penulis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
Karya ini kupersembahkan untuk: 
 Suamiku tercinta, terimakasih atas doa, perhatian, kasihsayang, pengertian 
yang kau berikan selama ini, semoga Allah selalu menjaga keluarga kita 
dan memudahkan langkah kita dalam memperjuangkan bahagia anak-anak 
kita 
 Orangtuaku tercinta, terimakasih untuk segala dukungan dan bantuan yang 
selalu kalian berikan untukku, trimakasih sudah mengorbankan bahagia 
kalian untuk bahagiaku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS IV 
SD NEGERI NGLEMPONG SLEMAN YOGYAKARTA 
 
Oleh 
Riana Rahmasari 
NIM 08108244025 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui 
penerapan model  problem based learning (PBL) pada siswa kelas IV SD Negeri 
Nglempong Sleman Yogyakarta. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N Nglempong, Ngaglik, Sleman 
dengan jumlah siswa 24 anak. Teknik pengumpulan data ysng digunakan adalah 
melalui tes, observasi,serta dokumentasi dengan instrument penelitian berupa tes dan 
lembar observasi. Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
sedangkan pendekatan penelitian dilakukan secara kuantitatif. Indikator keberhasilan 
dalam penelitian ini adalah jika hasil belajar siswa 75% mencapai ≥ 65. 
Hasil nilai mata pelajaran IPA pada pra siklus ialah dari 24 siswa  sebanyak 
10 siswa masih  memiliki nilai ≤65, 9 siswa mendapat nilai 65-75 dan baru 5 siswa 
yang mendapat nilai >75. Setelah siklus 1 hasil nilai mata pelajaran IPA meningkat 
menjadi 23 siswa yang memiliki nilai ≥65 dan hanya satu siswa saja yang memiliki 
nilai ≤65. Dari 23 siswa yang nilainya memenuhi kriteria ketuntasan minimal, 13 
diantaranya sudah memiliki nilai >75. Sedangkan nilai performansi guru telah 
mencapai 88,75% dan mencapai indikator keberhasilan  
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan di era globalisasi sekarang telah menjadi faktor utama dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik. Pendidikan 
merupakan sarana mutlak yang digunakan untuk mewujudkan masyarakat yang 
memiliki kemampuan untuk menguasai, mengembangkan, mengendalikan dan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, namun pendidikan juga turut 
membentuk watak dan sikap anak bangsa. Hal ini dijelaskan dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 (Pasal 60 ayat 7) tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang menyebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Output pendidikan saat ini belum sejalan dengan tuntutan perkembangan 
jaman yang semakin dinamis. Hal ini disebabkan minimnya penguasaan terhadap 
disiplin ilmu yang diperoleh melalui proses pendidikan. Kondisi ini menjadi 
tantangan tersendiri bagi para pendidik untuk mempersiapkan peserta didiknya 
menghadapi masa depan. Belajar merupakan aktifitas penting yang dilakukan oleh 
siswa di dalam dunia pendidikan. Karena dengan proses belajar anak akan 
menjadi tahu dari apa yang tidak diketahuinya. Dalam ruang lingkup sekolah, 
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anak dituntut untuk dapat memahami pelajaran yang diberikan oleh gurunya. 
Namun aktivitas belajar bagi setiap individu siswa, tidak selamanya dapat 
berlangsung secara wajar seperti yang diharapkan.  
Keberhasilan pendidikan tidak lepas dari proses belajar mengajar, yang di 
dalamnya meliputi beberapa komponen yang saling terkait, antara lain: guru 
(pendidik), siswa (peserta didik), materi (bahan), media (alat/sarana), dan metode 
atau pola penyampaian bahan ajar. Proses belajar mengajar akan terorganisir 
dengan baik apabila terdapat kesiapan siswa dengan segala potensinya yang 
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu, guru yang mampu 
menciptakan suasana belajar yang mendukung pemberdayaan seluruh potensi yang 
dimiliki siswa.  
Pembelajaran di bangku sekolah dibagi dalam beberapa jenjang yang 
dimulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Pendidikan dasar 
merupakan fondasi dalam membangun pendidikan berkualitas pada jenjang 
berikutnya. Pendidikan di SD merupakan salah satu satuan pendidikan dasar yang 
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun yang berada di dalam sistem 
pendidikan nasional Indonesia harus dilaksanakan dan dikembangkan dengan 
berakar pada nilai-nilai agama dan kebudayaan nasional Indonesia (Syarifudin, 
2006: 138). Dalam penyelenggaraannya pendidikan di SD ditujukan untuk 
memberikan bekal dasar yang disesuaikan dengan karakteristik usia anak dan 
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa dalam aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Dengan demikian proses belajar mengajar dan berbagai aspek yang 
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menyertai pembelajaran di SD harus memberikan pemahaman yang bermakna 
bagi siswa.  
Dalam proses belajar mengajar siswa mendapatkan sejumlah 
pengetahuan, nilai keteladanan yang membentuk sikap serta ketrampilan yang 
berguna baginya dalam menyikapi berbagai permasalahan kehidupan. Proses 
belajar mengajar di persekolahan didasari sebuah teori yang menyatakan bahwa 
belajar merupakan proses pencapaian perubahan oleh siswa, sedangkan 
mengajar merupakan proses pengaturan yang dilakukan oleh guru untuk dapat 
memberikan pelajaran dan didikan secara teratur, sistematis, terarah dan 
terencana (Djamarah, 2002:46). Suatu pembelajaran yang bermakna tentu saja 
didukung oleh berbagai faktor pengiring salah satunya yaitu metode 
pembelajaran. 
Guru juga berperan sebagai perancang pembelajaran, sehingga harus 
mampu mendisain seperti apa pembelajaran yang akan dilaksanakan. Sebagai 
perancang pembelajaran, guru harus memilih metode yang sesuai dengan materi 
serta media pembelajaran yang digunakan guna mendukung kelengkapan 
penyajian materi/informasi. Model pembelajaran merupakan desain pembelajaran 
yang akan dilaksanakan guru di dalam kelas. Uno (2010) mengemukakan bahwa 
metode pembelajaran merupakan cara-cara yang digunakan pengajar atau 
instruktur untuk menyajkan informasi atau pemahaman baru, menggali 
pengalaman peserta belajar, menampilkan unjuk kerja peserta belajar dan lain-
lain. Metode memegang peranan penting dalam rangkaian sistem pembelajaran. 
Maka dari itu diperlukan kecerdasan dan kemahiran guru dalam memilih metode 
pembelajaran.  
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Dalam hal ini, guru diberikan kebebasan untuk memanfaatkan berbagai 
pendekatan dan metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat, 
keterampilan proses, perhatian, dan keaktifan siswa sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih bermakna (Depdiknas, 2006:2). Namun pada kenyataanya, masih 
banyak dijumpai strategi yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar 
yang belum mampu memberikan pemahaman kepada peserta didik. Hal ini 
ditandai dengan prestasi belajar siswa yang rendah. Siswa dalam kelas yang 
merasa cepat bosan dan tidak aktif, merupakan salah satu penyebab tidak 
berhasilnya pencapaian pembelajaran secara maksimal.  
Melihat proses pembelajaran yang menunjukkan adanya peningkatan 
kreatifitas dan hasil belajar yang belum optimal, salah satu upaya yang dilakukan 
guru untuk membuat siswa tertarik mengikuti pelajaran sehingga hasil belajar 
meningkat adalah penggunaan metode pembelajaran yang inovatif, khususnya 
dalam proses belajar mengajar IPA di Sekolah Dasar. IPA sangat penting 
diajarkan di sekolah dasar. Usman Samatowa (2011: 3) menyebutkan beberapa 
alasan IPA sangat penting diajarkan di SD yaitu: 1) bahwa IPA berfaedah bagi 
suatu bangsa karena IPA merupakan dasar dari teknologi yang menentukan 
kemajuan pembangunan suatu bangsa. Suatu teknologi tidak akan berkembang 
pesat jika tidak didasari pengetahuan dasar yang memadai. Sedangkan 
pengetahuan dasar untuk teknologi adalah IPA. 2) Bila diajarkan dengan cara 
yang tepat, IPA merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan anak 
kesempatan berpikir kritis dan objektif. 3) Bila diajarkan melalui percobaan-
percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak, pembelajaran IPA tidak hanya 
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hafalan belaka. 4) IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu dapat membentuk 
kepribadian anak secara keseluruhan.  
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan salah satu program 
yang dikembangkan secara kurikuler di persekolahan, agar menjadi salah satu alat 
fungsional guna mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu seperti yang tertuang 
dalam UU Sisdiknas Tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi: 
Mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Saat ini banyak metode atau strategi pembelajaran, fasilitas belajar yang 
bermunculan dengan tujuan untuk menarik minat belajar siswa. Upaya-upaya yang 
telah dilakukan pemerintah dalam mewujudkan pendidikan yang unggul, 
diantaranya melalui perbaikan semua komponen pendidikan seperti penambahan 
jumlah buku–buku pelajaran, peningkatan kualitas guru, pembaharuan kurikulum 
dan peningkatan kualitas pembelajaran yang mencakup pembaharuan dalam model, 
metode, pendekatan dan mediapembelajaran, dengan tujuan untuk lebih 
mengoptimalkan kualitas pembelajaran.  
Guru yang baik seharusnya menghargai setiap usaha yang dilakukan 
oleh siswa dan menghargai hasil kerja siswa, serta memberikan rangsangan atau 
dorongan kepada siswa supaya mampu membuat dan berpikir, sambil 
menghasilkan karya dan pikiran kreatif. Oleh karenanya, seorang guru perlu 
menggunakan metode dan media pembelajaran yang bervariasi, serta 
menyediakan beragam pengalaman belajar melalui interaksi dengan isi atau materi 
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pembelajaran. Sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Arsyad (2009: 15) 
bahwa dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 
metode mengajar dan media pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar 
mengajar siswa diharapkan adanya suasana pembelajaran yang akan mampu 
mengekplorasi kemampuan siswa secara aktif. Namun pada kenyataannya di 
lapangan suasana pembelajaran sudah cukup baik dan kondusif, banyak siswa 
yang aktif, hanya saja guru belum sepenuhnya mengcover semua siswa yang 
aktif, mengingat waktu pembelajaran yang ditentukan. Hal lain yang menjadi 
dampak dari penanganan siswa yang aktif belum maksimal ini adalah banyak 
siswa yang mencari pelampiasan keaktifan mereka dengan cara mereka sendiri, 
yang membuat keadaan kelas  dan proses belajar menjadi terganggu Peran guru 
dalam memperingatkan siswa yang aktif sendiri diluar konteks pelajaran cukup 
membantu suasana menjadi kondusif lagi, namun itu belum cukup banyak 
membantu siswa menjadi fokus dalam mengikuti pembelajaran.  
Hasil belajar siswa pada pengamatan awal, pada siswa kelas IV SD 
Negeri Nglempong Sleman Yogyakarta dalam mengikuti pelajaran IPA belum 
menunjukkan hasil belajar yang belum maksimal.  Dari data daftar nilai analisis, 
perbaikan, pengayaan, pengolahan dan pelaporan hasil belajar tahun ajaran 
2015-2016 menunjukkan banyaknya siswa yang memiliki nilai rendah, 
khususnya pada nilai hasil ulangan harian pertama, ada 12 siswa yang 
mendapatkan nilai < 65.  
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Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. 
Jika proses belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar 
yang baik. Banyaknya materi yang harus guru sampaikan kepada siswa, membut 
guru menjadi mempertimbangkan untuk melakukan banyak model pembelajaran 
dalam setiap materinya, mengingat setiap model pembelajaran yang baru 
membutuhkan banyak waktu tambahan untuk mengaplikasikan pada siswa, untuk 
itu jika masih memungkinkan penggunaan model ceramah guru akan 
menggunakannya dengan variasi ceramah yang disertai peragaan, ceramah disertai 
penunjukan contoh konkret diharapkan siswa dapat menyerap pelajaran dengan 
cukup baik dan maksimal.  
Berdasarkan kondisi-kondisi di atas, penggunaan metode pembelajaran 
yang inovatif  namun praktis dan tidak memakan dan membuang banyak waktu 
dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kualitas hasil belajar para siswa. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat diterapkan yaitu model Problem Based Learning (Pembelajaran 
Berbasis Masalah). PBL merupakan suatu model pembelajaran yang titik tolak 
utamanya adalah masalah dan cara penyelesaiannya. Model pembelajaran ini 
menekankan pada pemecahan masalah yang diberikan guru berdasarkan informasi 
yang siswa miliki khususnya untuk pembelajaran IPA dimana pembelajaran IPA 
menuntut suatu keterampilan proses siswa untuk memehami secara detail karena 
pembelajaran ipa adalah suatu pembelajaran yang mengkaitkan antara lingkungan 
sekitar siswa dengan materi yang ada. 
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Melihat proses pembelajaran yang cukup kondusif dan baik, respon siswa 
yang baik dan aktif namu hasil belajar siswa masih cukup rendah dan bisa 
ditingkatkan, maka peneliti mencoba memperbaiki model pembelajaran yang 
diterapkan dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri Nglempong Sleman 
Yogyakarta dengan cara mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan metode Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, beberapa permasalahan yang 
melatarbelakangi rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 
Nglempong Ngaglik Sleman Yogyakarta, selanjutnya dapat diidentifikasi, sebagai 
berikut: 
1. Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman 
Yogyakarta, masih tergolong rendah pada mata pelajaran IPA. 
2. Pemilihan dan penggunaan  model  pembelajaran masih kurang, 
mengingat banyaknya materi yang harus diajarkan harus sesuai dengan  
waktu yang ditentukan 
3. Penanganan dan penyaluran  siswa yang aktif masih belum maksimal 
sehingga berdampak pada perhatian siswa yang kurang fokus dan situasi 
pembelajaran yang  menjadi kurang kondusif 
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C. Batasan Masalah 
Model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi hasil belajar siswa, 
salah satu model pembelajaran tersebut adalah problem based learning. Model 
pembelajaran memiliki potensi yang besar untuk membantu terciptanya proses 
pembelajaran yang menarik. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti ingin 
melakukan penelitian tentang penggunaan model pembelajaran PBL terhadap 
peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri Nglempong Ngaglik 
Sleman Yogyakara 
 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana metode pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 
Nglempong, Ngaglik Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui 
penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas 
IV SD Negeri Nglempong, Ngaglik Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Secara teoritis merupakan sumbangan pemikiran ilmiah dan dapat 
dijadikan sebagai salah satu pedoman bahwasannya metode 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) itu merupakan upaya 
dalam meningkatkan hasil belajar IPA.  
b. Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan atau 
teori baru tentang pembelajaran IPA dengan menerapkan model  
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) bagi siswa kelas IV 
Sekolah Dasar. 
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian yang 
selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
2. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 
pengetahuan dalam hal penerapan metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) sebagai salah satu alternatif upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Memberikan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan 
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan mengembangkan 
kemampuan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA pada 
Sekolah Dasar. 
c. Memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa, serta 
sebagai motivasi belajar IPA, sehingga berdampak positif pada 
peningkatan hasil belajar IPA siswa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A.    Pengertian Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Slameto (2005:23) menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut Muhibbin Syah 
(2007: 64) belajar merupakan tahapan perubahan tingkah individu yang relatif 
menutup sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif. Sedangkan menurut Purwanto (2006:64), belajar 
adalah suatu perubahan dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 
suatu pola dari pada reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kependidikan 
atau suatu pengertian.  
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
yang terjadi dalam diri seseorang karena adanya usaha. Perubahan itu dapat 
dinyatakan sebagai suatu kecakapan, suatu kebiasaan, sikap pengertian 
pengetahuan yang dapat mengubah situasi-situasi dalam hidupnya. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Nana Sudjana (2010: 22) hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar, sementara itu 
menurut Dimyati dan mudjiono (2006) hasil belajar ialah hasil yang dicapai 
dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada 
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setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperolah siswa menjadi acuan untuk 
melihat penguasaan siswa dalam menerima materi bembelajaran. 
Hamalik (2008) hasil belajar ialah sebagai terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan, perubahan tersebut dapat diartikan 
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik, 
sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat diketahui bahwa hasil 
belajar merupakan perubahan yang diperoleh individu setelah menerima 
pengalaman belajar yang dapat dilihat melalui tes. Selain itu hasil belajar juga 
bisa dilihat melalui perubahan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang 
mengalami peningkatan menjadi lebih baik dari sebelum belajar. 
3. Hasil Belajar IPA 
Hasil belajar merupakan perubahan yang mengakibatkan manusia 
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Hasil belajar adalah perubahan 
perilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program 
pembelajaran melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan 
lingkungan belajar. Selanjutnya, hasil belajar IPA merupakan perubahan 
perilaku siswa yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang 
dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi 
yang diperoleh dalam proses belajar mengajar dalam mata pelajaran IPA. 
Dalam penelitian ini hasil belajar IPA diukur melalui tes. 
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B. Model Pembelajaran PBL(Problem Based Learning) 
1. Pengertian PBL 
Joyce (Trianto, 2007:5) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran. 
Problem Based Learning yaitu metode mengajar dimana guru 
menghadapkan siswa dengan masalah-masalah yang bersifat praktis dan 
realistis (Ulfah, 2012: 4). Arnyana (2006:14) menjelaskan bhawa PBL 
merupakan salah satu model yang dapat digunakan meningkatkan hasil 
belajar (kognitif, afektif, dan psikomotor) dan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa. PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang 
menyajikan masalah sebagai rangsangan (stimulus) untuk belajar. Penyajian 
situasi masalah yang autentik dan bermakna kepada siswa dapat 
memberikan kemudahan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan dan 
inkuiri. Selanjutnya, menurut Sanjaya (2006:214) PBL diartikan sebagai 
rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan pada proses 
permasalahan yang dihadapi secara ilmiah.  
Pembelajaran Berbasis masalah (PBL, Problem Based Learning) 
adalah beridentik dengan menghadapi masalah. Model pembelajaran ini 
melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk menyelesaikan 
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masalah yang berorientasi pada masalah otentik dari kehidupan 
sesungguhnya, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi 
anak tersebut. 
Menurut Suyadi (2013: 130) pembelajaran berbasis masalah adalah 
penyampaian pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah 
secara terbuka. Sementara itu, tujuan utama dari pendidikan yaitu 
memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan. Abuddin Nata (2009: 243) 
juga menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai 
titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari 
pemecahan atau jawabannya oleh siswa. Permasalahan itu dapat diajukan 
atau diberikan guru kepada siswa, dari siswa bersama guru, atau dari siswa 
sendiri, yang kemudian dijadikan pembahasan dan dicari pemecahannya 
sebagai kegiatan-kegiatan belajar siswa.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa 
problem based learning merupakan suatu cara penyajian bahan pelajaran 
yang menjadikan masalah sebagai bahan utama dalam pembelajaran, 
siswa ditugaskan untuk mencari pemecahan masalah tersebut secara 
mandiri ataupun secara berkelompok. 
 
 
2. Kelebihan Problem Based Learning 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan 
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secara eksplisit, memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan 
yang telah dimiliki siswa. Sehingga siswa terdorong untuk membedakan 
dan memadukan gagasan tentang fenomena yang menantang. Model 
pembelajaran PBL ini mendorong siswa dapat berfikir kreatif, imajinatif, 
refleksi, tentang model dan teori, mengenalkan gagasan- gagasan pada saat 
yang tepat, mencoba gagasan baru, mendorong siswa untuk memperoleh 
kepercayaan diri. 
Kelebihan dalam penerapan metode Pembelajaran Problem Based 
Learning antara lain: 
a) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan 
masalah-masalah menurutcara-cara atau gaya belajar individu masing-
masing. Dengan cara mengetahui gaya belajar masing-masing individu, 
kita diharapkan dapat membantu menyesuaikan dengan pendekatan 
yang kitapakai dalam pembelajaran. 
b) Pengembangan keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills). 
c) Peserta didik dilatih untuk mengembangkan cara-cara menemukan 
(discovery), bertanya(questioning), mengungkapkan (articulating), 
menjelaskan atau mendeskripsikan (describing)mempertimbangkan 
atau membuat pertimbangan (considering), dan membuat keputusan 
(decision-making).  
M. Taufiq Amir (2009: 27) menyatakan bahwa PBL memiliki 
beberapa manfaat yaitu: 1) menjadi lebih ingat dan meningkatkan 
pemahamannya atas materiajar, 2) meningkatkan fokus pada pengetahuan 
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yang relevan, 3) mendorong siswa untuk berpikir, 4) membangun kerja 
tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial, dan kecakapan belajar, serta 
5) memotivasi siswa untuk belajar. 
Kemendikbud 2013 menyebutkan ada beberapa kelebihan model 
pembelajaran berbasis masalah/PBL yaitu a) terjadi pembelajaran 
bermakna, b) dalam situasi PBL, siswa dapat menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan scara simultan dalam konteks yang relevan, dan c) PBL 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif 
siswa dalam bekerja, motivasi internaluntuk belajar, dan dapat 
mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 
Abuddin Nata (2009: 250) menyatakan bahwa PBL memiliki 
beberapa kelebihan antara lain a) dapat membuat pendidikan di sekolah 
menjadi lebih relevan dengan kehidupan, khususnya dengan dunia kerja, 
b) dapat membiasakan siswa menghadapai dan memecahkan masalah 
secara terampil, yang selanjutnya dapat digunakan untuk menghadapi 
masalah yang sesungguhnya di masyarakat, dan c) dapat merangsang 
kemampuan berpikir secara kreatif dan mnyeluruh, karena dalam proses 
pembelajarannya siswa banyak melakukan proses mental dengan 
menyoroti permasalahan dari berbagai aspek. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa 
pembelajaran menggunakan PBL memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya, diantaranya; 1) siswa 
akan memiliki kemampuan dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
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kritis (critical thinking skills) masih rendah, 2) Siswa akan memiliki dalam 
mengembangkan cara-cara menemukan (discovery), bertanya 
(questioning), mengungkapkan (articulating), menjelaskan atau 
mendeskripsikan (describing) mempertimbangkan atau membuat 
pertimbangan (considering), dan membuat keputusan (decision-making) 
masih rendah, 3) Siswa akan memiliki kesempatan untuk memecahkan 
masalah-masalah menurut cara-cara atau gaya belajar mereka sendiri, 
sehingga guru akan dapat mengetahui gaya belajar masing-masing siswa 
dan membantu menyesuaikan dengan pendekatan yang dipakai dalam 
pembelajaran, 4) siswa akan terbiasa menghadapi masalah real word siswa 
menjadi lebih paham, sehingga tercipata pembelajaran yang bermakna, 5) 
siswa akan mampu meningkatkan berbagai keterampilan yang ada dalam 
diri siswa, baik itu soft skill maupun hard skill. 
 
3. Langkah-langkah Problem Based Learning 
Santyasa dan Sukadi (2009) mengemukakan tahap-tahap 
pembelajaran IPA menggunakan Model Problem Based Learning, adalah 
sebagai berikut: 
1) Menemukan masalah. Pada tahap ini pembelajaran mengungkapan 
masalah yang berhubungan dengan dunia nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Masalah yang diungkapkan oleh pebelajar nantinya ada 
peluang untuk melakukan penyelidikan, sehingga hasilnya akan 
berdampak pada : dengan ditemukannya masalah, berarti kreatifitas 
belajar akan meningkat, memotivasi pebelajar agar belajar menjadi 
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menyenangkan, mendorong pembelajar memahami dan memperoleh 
hubungan-hubungan masalah dengan disiplin ilmu tertentu, informasi 
yang masuk ke dalam memori jangka panjang lebih diperkuat dengan 
menggunakan masalah yang berstruktur, (Santyasa dan Sukadi 2009). 
2) Mendefinisikan masalah. Dalam mendefinisikan masalah pebelajar 
diharapkan menggunakan kalimat sendiri yang logis. Sebagai 
informasi awal diharapkan melibatkan kecerdasan intra-personal yang 
dimiliki dalam memahami dan mendefinisikan masalah. 
3) Mengumpulkan fakta-fakta. Pada tahap ini pebelajar mengingat 
kembali fakta yang sudah diperoleh sebagai pengetahuan untuk 
mengumpulkan fakta-fakta. Pebelajar menggunakan kecerdasan 
majemuk yang dimiliki untuk mencari informasi yang berhubungan 
dengan permasalahan. 
4) Menyusun dugaan sementara. Tahap ini pebelajar dapat merumuskan 
berbagai kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki. 
5) Menyelidiki. Proses penyelidikan yang dilakukan pebelajar harus 
berkaitan dengan permasalahan. Dalam hal ini guru membuat struktur 
belajar yang memungkinkan pelajar dapat menggunakan berbagai cara 
untuk mengetahui dan memahami dunia mereka. 
6) Menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan. Pada tahap 
ini pebelajar menyempurnakan kembali rumusan masalah dengan cara 
merefleksikan melalui gambaran nyata yang mereka pahami. 
Penyempurnaan ulang dilakukan agar penyelidikan terfokus pada 
permasalahan. 
 19 
 
 
7) Menyimpulkan alternatif-alternatif pemecahan secara kolaboratif. Pada 
tahap ini pebejar berkolaborasi mendiskusikan data dan informasi yang 
relevan dengan permasalahan dari berbagai sudut pandang. 
8) Menguji solusi permasalahan harus sesuai dengan permasalahan aktual 
melalui diskusi secara komprehensip antar anggota kelompok agar 
memperoleh hasil pemecahan terbaik. 
 
C. Pembelajaran IPA 
1. Pengertian IPA 
Ardana (2009:1) menyatakan, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 
science itu secara arfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam, ilmu 
yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. Samatowa 
(2010:3) menyatakan, IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang 
disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan manusia. Pendapat tersebut sesuai dengan hal 
yang tercantum dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi bahwa, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan 
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan.  
Berdasarkan pendapat tersebut, IPA merupakan hasil kegiatan 
manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisir, 
tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian 
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proses ilmiah. Hal ini berarti bahwa IPA harus diajarkan kepada siswa 
secara utuh baik sikap ilmiah, proses ilmiah, maupun produk ilmiah, 
sehingga siswa dapat belajar mandiri untuk mencapai hasil optimal. 
 
2. Pembelajaran IPA 
Maslichah Asy’ari (2006: 23) mengungkapkan secara rinci tujuan 
pembelajaran IPA di SD yaitu a) menanamkan rasa ingin tahu dan sikap 
positif terhadap IPA, teknologi dan masyarakat, b) mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah 
dan membuat keputusan, c) mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang akan bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, d) ikut serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, e) menghargai alam sekitar 
dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
Sri Sulistyorini (2007: 40) menyebutkan bahwa mata pelajaran IPA 
di SD bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. b) 
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. c) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. d) Mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
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e) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. f) Meningkatkan kesadaran 
untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 
ciptaan Tuhan g) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan 
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan 
selanjutnya. 
Secara umum, tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah 
sebagai berikut: 
1) Untuk menekankan pemahaman tentang pengetahuan dan konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Untuk membangun imajinasi dan rasa ingin tahu siswa dan agar bisa 
bersikap positif menanggapi kemajuan sains dan teknologi. 
3) Untuk meningkatkan kompetensi siswa untuk menyelidiki alam 
sekitarnya, memecahkan masalah dan membuat kesimpulan. 
4) Ikut serta dalam memelihara dan menjaga lingkungan alam. 
 
3. Materi IPA  
Sri Sulistyorini (2007: 40) menyebutkan ruang lingkup 
pembelajaran IPA untuk SD meliputi aspek-aspek berikut: 
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan  
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan 
gas  
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3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya dan pesawat sederhana  
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
Adapun dalam penelitian ini ruang lingkup IPA yang dipelajari 
yaitu benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan 
gas. Di tingkat sekolah dasar (SD), ruang lingkup mata pelajaran IPA 
meliputi beberapa aspek diantaranya: 1) Pemahaman konsep dan 
penerapannya dalam kehidupan. 2) Penyelidikan atau penelitian, 
berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreatifitas, dan pemecahan 
masalah, sikap dan nilai ilmiah sebagai kerja ilmiah. 3) Pemahaman 
konsep dan penerapannya. 
 
4. Kompetensi dan Indikator 
Standar kompetensi pada materi yang akan kami teliti adalah 
Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara 
penggunaan benda berdasarkan sifatnya. Untuk indikatornya yaitu 
menjelaskan wujud benda (padat, cair dan gas), menjelaskan sifat – sifat 
benda padat, cair dan gas, menyebutkan 3 contoh benda padat, cair dan 
gas, menentukan benda sesuai dengan sifatnya. 
D. Karakteristik Siswa Kelas IV SD 
Menurut Piaget (Asri, 2004: 37-40), proses belajar seseorang akan 
mengikuti pola dan tahap-tahap perkembangannya sesuai dengan umurnya. 
Pola dan tahap-tahap ini bersifat hirarkhis, artinya harus dilalui berdasarkan 
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urutan tertentu dan seseorang tidak dapat belajar sesuatu yang berada di luar 
tahap kognitifnya. Piaget membagi tahap-tahap perkembangan kognitif anak 
menjadi empat periode, dimana periode ketiga sesuai untuk usia anak kelas 4 
SD yaitu,  periode operasional konkret (7-11 tahun) dimana dalam periode ini 
anak sudah mampu memecahkan masalah secara logis namun baru pada benda 
yang bersifat konkret. Anak sudah tidak perlu coba-coba membuat kesalahan 
karena anak sudah mampu berpikir dengan model “kemungkinan”dalam 
melakukan kegiatan tertentu. 
Angela Anning (Suharjo, 2006: 36) menyatakan perkembangan anak 
dalam belajar adalah: (1) kemampuan berpikir anak berkembang secara 
sekuensial dari konkret menuju abstrak, (2) anak harus siap menuju tahap 
perkembangan berikutnya dan tidak boleh dipaksanakan untuk bergerak 
menuju tahap perkembangan kognitif yang lebih tinggi, misalnya dalam hal 
membaca permulaan, mengingat angka, dan belajar konservasi, (3) anak 
belajar melalui pengalaman-pengalaman langsung, khususnya melalui 
aktivitas bermain, (4) anak melakukan pengembangan kemampuan 
penggunaan bahasa yang dapat digunakan secara efektif di dalam sekolah, (5) 
perkembangan sosial anak bergerak dari egosentris menuju kepada 
kemampuan untuk berempati dengan yang lain, dan (6) setiap anak sebagai 
seorang individu, masing-masing memiliki cara belajar yang unik. 
Usman Samatowa (2006:11) menjelaskan perkembangan siswa jika 
dilihat dari segi kognitif, bahasa, dan afektif pada kelas tinggi dapat dilihat 
pada karakteristik anak antara lain: (1) sudah mulai mandiri, (2) sudah ada 
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rasa tanggungjawab pribadi, (3) penilaian terhadap dunia luar tidak hanya 
dipandang dari dirinya sendiri tetapi juga dilihat dari diri orang lain, dan (4) 
sudah menunjukkan sikap yang kritis dan rasional. 
Pada usia sekolah dasar, anak akan mengalami adanya pertumbuhan 
serta perkembangan. Pertumbuhan dalam arti sempit berkaitan dengan sisi 
jasmaniah, seperti berubahnya struktur tulang, tinggi dan berat barat, dan 
sebagainya, sedangkan dalam arti luas pertumbuhan dapat mencakup 
perubahan secara psikis misalnya munculnya kemampuan berpikir simbolis, 
konkret, abstrak. Dengan kata lain, pertumbuhan merupakan perubahan 
perilaku atau fungsi kejiwaan dari yang lebih rendah ke yang lebih tinggi. 
Dalam penelitian ini, siswa pada kelas IV SD termasuk dalam tahapan 
atau periode operasional kongrit, dimana dalam periode ini anak mampu 
menggunakan operasi, telah mampu memecahkan masalah secara logis, anak 
sudah mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, anak telah 
memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan benda-benda 
yang bersifat konkret, dan masih memiliki masalah mengenai berpikir 
abstraksehingga anak perlu diberi gambaran konkret, agar ia mampu menelaah 
persoalan. Sedangkan operation adalah suatu tipe tindakan untuk 
memanipulasi objek atau gambaran yang ada di dalam dirinya, dengan 
demikian, anak tidak perlu coba-coba dan membuat kesalahan, karena anak 
sudah dapat berpikir dengan menggunakan model "kemungkinan" dalam 
melakukan kegiatan tertentu. 
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E. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Sandhi Anna Mai (2014) berjudul Peningkatan Kreativitas Melalui Model 
Problem Based Learning (PBL) Dalam Pembelajaran IPS Pada Siswa 
Kelas IV SDN 1 Gembongan Banjarnegara. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) pada mata pelajaran IPS dapat meningkatkan kreativitas 
siswa pada pembelajaran IPS. Meningkatnya kreativitas pada siswa kelas 
IV SDN 1 Gembongan Banjarnegara melalui proses orientasi siswa pada 
masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing 
pengalaman individual dan kelompok, membantu siswa mengembangkan 
dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan kreativitas 
siswa pada pembelajaran IPS setelah dikenai tindakan pada siklus I 
diperoleh skor siswa saat pre-test menunjukkan 13 siswa (68,42%) pada 
kategori rendah dan 6 siswa (31,57%) pada kategori sedang. Skor pada 
post-test I menunjukkan 10 siswa (52,63%) pada kategori sedang dan 9 
siswa (47,36%) pada kategori rendah, dan perolehan skor post-test II 
menunjukkan 19 siswa (100%) pada kategori tinggi. Peningkatan terjadi 
pada siklus I sebanyak 4 siswa (21%) meningkat dari kategori rendah 
menjadi sedang dan peningkatan pada siklus II menunjukkan 19 siswa 
(100%) meningkat menjadi kategori tinggi dengan skor telah memenuhi 
75% dari jumlah siswa mencapai skor sebesar ≥76%. 
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2. Rifka Anisaunnafi’ah (2015) berjudul Pengaruh Model Problem Based 
Learning Terhadap Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Siswa 
Kelas IV SD Negeri Grojogan Tamanan Banguntapan Bantul. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Problem 
Based Learning terhadap motivasi belajar IPS. Hal ini terlihat dari hasil 
perhitungan rata-rata skor skala motivasi. Rata-rata skor pretest skala 
motivasi belajar kelompok eksperimen yaitu 75,57, sedangkan rata-rata 
pretest kelas kontrol yaitu 75, 26. Rata-rata skor posttest skala motivasi 
belajar pada kelas eksperimen yaitu 87,57, sedangkan rata-rata skor 
posttest skala motivasi kelas kontrol yaitu 78,77. Dari data tersebut, 
terlihat rata-rata skor posttest kelas eksperimen lebih besar daripada kelas 
kontrol. Selain itu, hasil pengkategorian rata-rata posttest skala motivasi 
belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, kelas 
eksperimen dengan kategori tinggi sedangkan kelas kontrol dengan 
kategori sedang. 
3. Haris Muhammad Abdul (2013) berjudul Pengaruh Penerapan Model 
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah 
Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Siswa Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Blondo 1 Magelang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan 
memecahkan masalah IPS . Hal tersebut dapat dilihat dari adanya 
peningkatan hasil pre test dan post test siswa. Rata-rata skor pre test siswa 
yaitu sebesar 21,57 mengalami peningkatan pada skor post test menjadi 
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26,23. Berdasarkan hasil uji t, menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 
12,705 ≥ t tabel 1,697 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya bahwa 
model Problem Based Learning berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan memecahkan masalah IPS. 
4. Nafisah (2010) berjudul Penerapan Pembelajaran Model Problem Based 
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Mata 
Pelajaran IPS Siswa Kelas IV SDN Lebak Winongan Pasuruan. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa penerapan pembelajaran model Problem 
Based Learning pada mata pelajaran IPS dapat meningkatkan aktivitas 
siswa kelas IV SDN Lebak. Hal ini terbukti dari persentase aktivitas siswa 
pada siklus I pertemuan I 53,5% (cukup), pertemuan II 55,6% (cukup), 
pada siklus II pertemuan I 68,7% (baik), pertemuan II 85,4% (baik sekali). 
Penerapan pembelajaran model Problem Based Learning dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran IPS 
siswa kelas IV SDN Lebak Winongan terbukti dari rata-rata nilai hasil 
belajar siswa pada pratindakan adalah 57,4 (cukup) dan pada siklus I 
pertemuan I 63,3 (baik), pertemuan II 69,0 (baik). Pada siklus II 
pertemuan I nilai rata-rata hasil belajar siswa 78,6 (baik), pertemuan II 
rata-rata hasil belajar 83,6 (baik sekali). 
5. Arum Pramityasari dan Siti Maisaroh (2015) berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Mind Mapping Dan Problem Based Learning Terhadap 
Minat Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Kebonagung Imogiri Bantul 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian terdapat 
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perbedaan antara model pembelajaran mind mapping dan model 
pembelajaran problem based learning pada bab perkembangan tekhnologi. 
Hal ini terbukti dengan hasil uji statistik yang signifikansi yaitu thitung = 
2,08 yang berada pada daerah penolakan Ho yaitu pada selang -2,024 
sampai 2,024 yang merupakan batas kritik uji t untuk taraf kesalahan 5%. 
Pembelajaran yang efektif terlihat hasil yang berbeda antara kelas 
eksperimen dengan model mind mapping sebersar 74,85 dan kelas kontrol 
dengan model problem based learning sebesar 62,27. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian ini hendak mengkaji penerapan metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa 
kelas IV SD Negeri Nglempong. Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa 
ditinjau berdasarkan nilai hasil test yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 
F. Kerangka Pikir Penelitian 
IPA merupakan hal yang sangat penting untuk diajarkan kepada 
siswa. Melalui IPA diharapkan siswa akan mampu memecahkan berbagai 
persoalan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan 
tersebut dibutuhkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Salah satu 
upaya yang dapat meningkatkan hasil belajar yang baik adalah melalui 
penerapan model pembelajaran yang tepat, sehingga mudah dipahami dan 
dimengerti oleh siswa. Model yang digunakan guru relatif sering adalah 
ceramah. Strategi pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi salah satu 
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Mengorientasikan 
peserta didik terhadap 
masalah 
pilihan untuk menambah ketertarikan siswa ketika belajar. Strategi ini biasa 
diaplikasikan dalam bentuk model Problem Based Learning (PBL).  
PBL merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah 
sebagai bahan utama dalam pembelajaran. Guru akan memiliki lebih banyak 
waktu untuk mengeksplor kemampuan siswa, karena dalam PBL guru bukan 
sumber utama  dalam pembelajaran, melainkan hanya sebagai fasilitator dan 
pengarah siswa saat melakukan pembelajaran. Kelebihan model PBL ini, 
mampu mengatasi permasalahan  belajar yang di identifikasi sebelumnya. 
Bagan dibwah ini menunjukkan bahwa kelebihan  model pembelajaran PBL 
mampu dan sesuai dalam mengatasi permasalahan belajar yang ada. 
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Dengan melihat gambar bagan sintaks problem based learning beserta masalah 
peserta didi saat belajar yang dapat dipecahkan  tersebut sangat lah tepat jika 
permasalahan pembelajaran yang ada dalam kelas baik antara guru maupun siswa 
teratasi melalui penggunaan model pembelajaran PBL. 
 
G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir seperti yang sudah 
diungkapkan di atas, hipotesis tindakan ini adalah penggunaan model 
pembelajaran PBL dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD 
Negeri Nglempong, Sleman, Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
H. Definisi Operasional 
1. Hasil belajar ipa adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran ipa. Hasil ini berkaitan dengan tujuan pendidikan ipa dengan 
tidak melupakan hakekat ipa itu sendiri. Hasil belajar ipa dikelompokkan 
berdasarkan hakikat sains yang meliputi IPA sebagai produk, proses, dan 
sikap ilmiah oelh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA 
meliputi pencapaian IPA sebagai produk, proses, dan sikap ilmiah . dalam 
segi produk diharapkan siswa dapat memahami konsep IPA dan 
keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam segi proses siswa 
diharapkan memiliki kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan dan 
menerapkan untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam 
kehidupan sehari-hari. Dari segi ilmiah siswa berminat untuk mempelajari 
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benda-benda disekitarnya, bersikap ingin tahu, kritis, bertanggung jawab, 
dapat bekerja sama, mandiri, sertamengenal dan mengembangkan rasa 
cinta terhadap alam sekitar. Dengan demikian hasil belajar yang 
dikembangkan di SD adalah hasil belajar yang mencakup penguasaan 
produk, proses, dan sikap ilmiah. 
2. Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) merupakan suatu 
cara penyajian bahan pelajaran yang menjadikan masalah sebagai bahan 
utama dalam pembelajaran. Model pembelajaran PBL mampu 
mengembangkan ketrampilan siswa dalam berpikir kritis, mendorong 
dan memberi kesempatan siswa untuk menemukan sesuatu yang baru, 
mengembangkan kemampuan bertanya, menembangkan kemampuan 
mendeskripsikan sesuatu, serta kemampuan membuat keputusan. 
Tahapan model pembelajaran Problem Based Learning antara lain 
menemukan masalah, mendefinisikan masalah, mengumpulkan fakta-
fakta, menyusun dugaan sementara, menyelidiki, menyempurnakan 
permasalahan yang telah didefinisikan, menyimpulkan alternatif-
alternatif pemecahan secara kolaboratif, serta menguji solusi 
permasalahan Oleh sebab itu model ini sangat tepat diterapkan mulai 
pada siswa SD kelas atas karena dapat mengoptimalkan ketrampilan 
yang dimiliki oleh setiap siswa dan memusatkan perhatian  siswa dalam 
proses belajar 
35 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas dilakukan 
secara bersiklus yaitu terdiri dari perencanaan (plan), tindakan (act), observasi 
(observe), dan refleksi (reflection), dan dilakukan untuk memperbaiki 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara kolaboratif dengan 
peneliti.  
 
B. Subjek Dan Objek Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Nglempong 
Ngaglik Sleman. Jumlah siswa ada 24 anak yang terdiri atas 13 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan. 
2. Obyek penelitian 
Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini yaitu 
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri Nglempong 
Ngaglik Sleman dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Problem 
Based Learning). 
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C. Setting Penelitian 
 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Nglempong 
yang terletak di wilayah Kecamatan Ngaglik, pada semester 2 tahun ajaran 
2015/2016 semester 2. Yang menjadi sasaran penelitian adalah  Siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Nglempong karena  daya serap pada mata pelajaran IPA 
banyak yang kurang dari 65.Dari data tersebut menunjukkan bahawa rata-rata 
hasil  belajar IPA siswa kelas IV masih tergolong rendah  atau kurang 
Gambaran ini dijadikan pangkal dalam melihat berbagai permasalahan 
dalam usaha meningkatkan hasil pembelajaran IPA di kelas IV dan dengan 
penelitian tindakan kelas ini diharapkan agar hasil dan minat belajar siswa 
dapat meningkat dengan menggunakan model pembelajaran lain. 
D. Desain Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk meningkatkan hasil belajar IPA Siswa 
Kelas IV SD dengan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Untuk itu prosedur penelitian yang akurat dan memenuhi harapan menggunakan 
desain PTK model spiral Kemmis dan Mc Taggart. Siklus yang direncanakan oleh 
peneliti mengacu pada model spiral Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari dua 
(2) siklus dan masing-masing siklus menggunakan tiga (3) tahap tindakan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan dan observasi, serta refleksi dalam suatu spiral 
yang saling berkait. Desain penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sebagai 
berikut: 
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Gambar 2 : Siklus PTK Menurut Kemmis dan Mc Taggart 
(Wijaya & Dedi, 2010:21) 
 
Siklus pertama dengan materi pembelajaran mendeskripsikan sifat sifat 
benda padat, cair, dan gas. Materi ini direncanakan dilaksanakan dalam tiga 
pertemuan. Pembelajaran menggunakan metode PBL dimana dalam 
pembelajaran ini masalah sebagai landasan guru dan siswa untuk memulai 
pembelajaran. Dalam setiap siklus terdiri dari tiga kegiatan yaitu: 
1. Perencanaan (Plan) 
Perencanaan adalah tahap yang pertama dilakukan oleh peneliti 
dalam melaksanakan tindakan. Dalam Tahap ini peneliti merencanakan 
hal-hal yang akan dilakukan dan yang diperlukan waktu melakukan 
tindakan  
a. Menentukan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu sifat 
benda padat cair dan gas 
b. Membuat rencana pelaksanaan tindakan kelas. 
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c. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai proses 
belajar siswa. 
d. Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan 
dalam setiap pembelajaran dan lembar kerja siswa (LKS) 
e. Mempersiapkan soal tes untuk siswa yaitu tes yang akan diberikan 
pada akhir pelajaran dan tes yang akan diberikan pada akhir siklus. 
2. Tindakan dan pengamatan (Act And Observe) 
Tindakan ini dilakukan berpedoman pada perencanaan yang 
telah dibuat dan dalam pelaksaannya bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan yang memungkinkan untuk diubah. Selama 
pembelajaran berlangsung, guru mengajarkan materi kepada siswa 
dengan menggunakan RPP yang telah dibuat. Sedangkan peneliti 
mengamati aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran IPA di kelas.  
3. Refleksi (Reflect) 
Pada tahap ini peneliti menganalisis dari proses pelaksanaan 
pembelajaran dan mencari pemasalahan yang muncul saat pembelajaran 
dan apa yang perlu diperbaiki untuk tindakan selanjutnya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2011: 193) terdapat dua hal utama yang 
mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen 
penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas pengumpulan data terkait 
dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data (teknik 
 39 
 
 
pengumpulan data). Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini antara lain: 
1) Tes, yaitu instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes untuk 
mengukur hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri Nglempong Sleman 
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
melakukan tes kemampuan awal (pre test) dan tes prestasi (post test). 
2) Observasi, untuk mendapatkan data proses pembelajaran di kelas yang 
sumber datanya adalah guru dan siswa. Observasi atau disebut juga 
pengamatan adalah kegiatan pemusatan perhatian pada suatu obyek 
dengan menggunakan seluruh alat indra (Suharsimi, 2012:133). Observasi 
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap 
kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 
tentang hal yang akan diamati atau diteliti. Penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data observasi untuk mengamati perilaku siswa dan 
guru pada saat pembelajaran berlangsung. 
3) Dokumentasi, teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 
sebagainya. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
dokumentasi untuk memberikan gambaran secara konkret mengenai 
aktivitas siswa dan guru pada saat pembelajaran dan untuk memperkuat 
data yang diperoleh. Pada penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan 
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cara mengambil foto siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dan 
mengumpulkan hasil tes yang telah diberikan. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1) Tes 
Tes yang digunakan adalah tes objektif yaitu bentuk tes yang 
mengharapkan siswa mengisi jawaban dengan skor nilai 1-10. Tes 
dilaksanakan pada tiap-tiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa sebelum dan setelah melaksanakan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dalam Mata Pelajaran IPA. 
2) Lembar Observasi 
Lembar observasi adalah sebuah format isian yang digunakan 
selama observasi dilakukan. Instrumen Observasi yang digunakan berupa 
check list yaitu pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek 
yang akan diobservasi sehingga observer tinggal memberi tanda cek (√) 
tentang aspek yang diobservasi. Check list digunakan untuk mengamati 
aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dan bagaimana 
guru melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Proses 
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pengamatan dilakukan tanpa mengganggu subjek penelitian yang diamati. 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi pelaksanaan pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan lembar observasi beserta dengan pedoman observasi yang 
dikaitkan dengan langkah-langkah menggunakan media pembelajaran. 
a) Pedoman Observasi Untuk Guru  
Pedoman observasi untuk guru berisi tentang penampilan atau proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru saat pembelajaran. Hasil 
akhir dari observasi untuk guru berupa nilai yang dapat 
dikualifikasikan sebagai kualifikasi kinerja guru, dan catatan tentang 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran 
Menggunakan Model PBL 
No Indikator / aspek yang diamati 
1 Awal Pembelajaran 
Guru mempersiapkan ruang dan alat-alat/media, 
mempersiapkan siswa untuk belajar, menyampaikan 
kompetensi dan tujuan/ indicator, menyampaikan rencana 
kegiatan pembelajaran, melakukan apersepsi berkaitan 
dengan materi pembelajaran 
2 Kegiatan Inti Pembelajaran 
Guru memberikan permasalahan yang harus di selesaikan 
siswa, guru mendampingi serta membantu siswa dalam 
mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan fakta, guru 
mengarahkan siswa dalam menyelesaikan laporan, guru 
membantu siswa dalam mempresentasikan hasil 
penyelidikam 
3 Penutup 
Siswa membuat simpulan, guru melakukan refleksi, 
memberikan balikan, melakukan penilaian, memberikan 
motivasi 
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b) Pedoman Observasi untuk Siswa 
Pedoman observasi untuk siswa ini berisi tentang kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode PBL yang dilakukan oleh siswa. 
Pengamatan terhadap siswa saat melakukan kegiatan pembelajaran 
meliputi, perhatian siswa, keaktifan siswa, penguasaan materi, 
hambatan-hambatan selama proses pembelajaran berlangsung, serta 
penemuan hal-hal baru pada saat pembelajaran yang diamati 
kolaborator. 
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi untuk Siswa 
No Indikator / aspek yang diamati 
1. Siswa mempersiapkan alat tulis dan peralatan yang 
dibutuhkan selama pembelajaran 
2. Siswa konsentrasi saat pembelajaran berlangsung. 
3. Siswa serius mengikuti pelajaran. 
4. Tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru. 
5. Keaktifan siswa dalam bertanya, berpikir, 
berpendapat, dan berinisiatif. 
6. Siswa antusias dalam mengikuti pelajaran. 
7. Siswa merasa senang dalam mengikuti pelajaran IPA. 
8. Siswa dapat mengerti penjelasan guru. 
9. Siswa mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. 
10. Siswa mampu memecahkan masalah-masalah 
menurut cara-cara atau gaya belajar mereka sendiri 
11. Siswa mampu mengembangkan cara-cara 
menemukan (discovery), bertanya(questioning), 
mengungkapkan (articulating), menjelaskan atau 
mendeskripsikan (describing)mempertimbangkan 
atau membuat pertimbangan (considering), dan 
membuat keputusan (decision-making). 
12 Siswa mampu mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis (critical thinking skills). 
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3) Dokumentasi  
Dokumentasi yang digunakan berupa skor penilaian sebelum dan 
sesudah dilaksanakan metode pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) pada Mata Pelajaran IPA dan foto-foto pelaksanaan kegiatan di 
kelas. 
 
G. Validitas Instrumen Penelitian 
Perangkat instrumen yang sudah terhitung kemudian dilakukan uji 
validitasnya. (Sugiyono, 2009: 125-129 mengungkapkan bahwa pengujian 
validitas instrument dibagi menjadi tiga jenis yaitu: 1) pengujian validitas 
konstruksi (construct validity), 2) pengujian validitas (content validity), 3) 
pengujian validitas eksternal (external validity). 
Pada penelitian ini validitas instrument yang di gunakan adalah 
validitas yang dilakukan melalui expert judgement  karena berpedoman 
padapendapat dari ahli  (sugiyono, 2009:177 ) instrument yang telah 
disusun sesuai materi yang akan diujikan, selanjutnya akan dikonsultasikan 
pada para ahli. Peneliti akan meminta bantuan pada dosen IPA dan guru 
kelas tempat dilakukan penelitian untuk memberikan pendapat dan 
masukan tentang instrument yang telah disusun sebelumya.keputusan dari 
para ahli digunakan sebagai acuan untuk perbaikan instrument agar dapat 
digunakan dalam penelitian. 
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H. Teknik Analisa Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan bahwa tindakan yang dilaksanakan dapat menimbulkan 
adanya perbaikan, peningkatan dan perubahan ke arah lebih baik jika 
dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. Sedangkan pendekatan 
penelitian dilakukan secara kuantitatif, yaitu semua informasi atau data 
diwujudkan dalam bentuk angka, analisanya berdasarkan angka tersebut 
dengan analisis statistik. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, dimana penelitian ini menekankan pengukuran variabel 
penelitian dengan angka yang bertujuan menguji kebenaran fenomena 
yang terjadi pada obyek penelitian. Pendekatan kuantitatif bertitik tolak 
dari fakta di lapangan (realitas objektif) dan cara berpikir positivistik 
melalui kajian teoritis untuk melakukan uji statistik. Analisis Data 
kuantitatif terdiri atas proses analisis untuk mengetahui tes hasil belajar 
siswa. Hasil Belajar siswa dikatakan mengalami peningkatan secara 
individu apabila telah mencapai skor 65.  
 
I. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Nglempong Sleman 
Yogyakarta, dengan menggunakan metode metode pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) diharapkan akan mengalami peningkatan dari total 
pencapaian sebelumnya menjadi minimal nilai 65. Hasil belajar siswa 
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dikatakan meningkat belajar secara individu apabila mencapai nilai ≥65. 
Sedangkan untuk peningkatan hasil belajar secara klasikal jika 75% siswa 
mendapat nilai ≥65. 
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
 
1. Lokasi Penelitian 
        Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Dasar Negeri Nglempong yang 
terletak di wilayah Kecamatan Ngaglik Sleman. Sekolah ini berada di daerah 
perkotaan dengan lingkungan penduduk yang sangat padat. Meski berada 
tidak ditepi jalan raya utama, keramaian kendaraan terlihat disaat pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung. Sekolah yang berada di tengah pemukiman dan 
perkantoran ini memiliki  keadaan fisik sekolah cukup baik rapi dan bersih. 
Sekolah ini memiliki jumlah ruang kelas yang cukup banyak yaitu 12 kelas  
dengan pembagian kelas A dan kelas B untuk tiap tingkatan kelas, namun 
tidak diimbangi dengan luas wilayah yang memadai sehingga ruang gerak 
siswa untuk bermain menjadi terbatas. Halaman sekolah yang tidak terlalu 
luas juga menjadi salah satu ciri sekolah di perkotaan termasuk di Sekolah 
Dasar Negeri Nglempong. Jumlah guru dan karyawan di SD N Nglempong 
cukup banyak yaitu 24. Fasilitas yang ada di SD N nglempong ini juga cukup 
lengkap dan baik. Mushola yang bersih dan nyaman, perputakaan yang rapi,8 
kamar mandi yang lumayan bersih, ruang komputer, lab IPA, ruang 
UKS,kantin dan sarana penunjang lainnya yang cukup baik. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
       Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Nglempong Ngaglik Sleman. Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian 
adalah 24 siswa dengan jenis kelamin yang dapat dilihat dalam deskripsi 
tabel 3 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin siswa berikut: 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin frekuensi Persentase(%) 
Laki-laki 
Perempuan 
13 
11 
54,17 
45,83 
Jumlah 24 100 
Sumber: Hasil Olah Data Data Primer, 2016 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa deskripsi siswa kelas IV SD 
Negeri Nglempong Ngaglik Sleman berdasarkan jenis kelamin diketahui 
responden laki-laki sebanyak 13 orang (54,17%) dan responden 
perempuan jumlahnya 11 orang (45,83%). Kondisi ini mencerminkan 
bahwa jumlah siswa laki-laki lebih banyak dibanding jumlah siswa 
perempuan. 
b. Objek penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD N Nglempong dengan menggunakan model 
pembelajarn PBL (Problem Based Learning). Adapun yang menjadi dasar 
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untuk mengetahui peningkatan hasil belajarnya adalah nilai yang diperoleh 
siswa, dengan melihat hasil yang diperoleh siswa pada saat pra siklus dan 
setelah siklus. Hasil yang di peroleh siswa tersebut di dapat melalui 
instrumen tes  
3. Kegiatan Awal Pra siklus 
     Prasiklus dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan siklus I. Prasiklus 
bertujuan untuk mengetahui keadaan awal hasil belajar  siswa dalam mata 
pelajaran IPA kelas IV SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman. Data 
prasiklus digunakan untuk mengetahui letak kesulitan siswa dalam belajar 
IPA. Data prasiklus dianalisis untuk mengetahui masalah yang dialami siswa 
dalam belajar IPA. Peneliti dapat menentukan tindakan perbaikan pada siklus 
I. Tes yang dilaksanakan dalam prasiklus adalah tes pilihan ganda. 
   Jumlah siswa yang mengikuti tes prasiklus yaitu 24 siswa. Hasil belajar 
IPA kelas IV SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman pada prasiklus hanya 
69,67. Nilai rata-rata siswa kelas IV dalam mata pelajaran IPA perlu 
ditingkatkan lagi. Ringkasan hasil tes prasiklus dapat dibaca pada tabel 4 
berikut. 
Tabel 4.Rekapitulasi Hasil Tes Prasiklus Dalam Mata Pelajaran IPA Siswa 
kelas IV SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman 
Kriteria keberhasilan Pra siklus 
Jumlah siswa Persentase(%) 
Nilai < 65 10 41,67 
49 
 
Nilai ≥ 65 14 58,33 
Jumlah  24 100 
Sumber: hasil olah data primer, 2016 
Berdasarkan  tabel 4 rekapitulasi  nilai prasiklus, maka dapat dilihat bahwa 
perolehan hasil belajar siswa IV SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman dalam 
mata pelajaran IPA, sebanyak 14 orang atau 58,33% mempunyai nilai lebih besar 
atau sama dengan 65 (telah memenuhi KKM). Sedangkan sebanyak 10 orang 
atau sebanyak  41,67% siswa mempunyai nilai lebih kecil dari 65 (belum 
memenuhi KKM).  
       Dari jumlah siswa yang sudah memenuhi kriteria keberhasilan, beberapa 
masih perlu ditingkatkan, melihat hasil yang sudah mereka peroleh belum 
maksimal. hal itu dapat dilihat dari diagram nilai pra siklus berikut ini dengan 
ketentuan nilai <65(kurang), 65-75(cukup), 75-85 (baik), 85-95 (sangat baik) 
dan <95 (sempurna).  
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Gambar 3 : diagram batang frekuensi nilai pra siklus  
 Dari gambar 3 diagram batang frekuensi nilai prasiklus dapat dilihat 
perolehan nilai siswa yang sudah mencapai kriteria keberhasilan masih banyak 
pada rentang nilai 65-75 ada 9 siswa (37,50%) atau jika dikategorikan baru 
mendapatkan nilai cukup, sementara yang sudah mendapatkan nilai baik baru 
2 (8,33%)dan yang mendapatkan nilai sangat baik baru 3 siswa(12,50%)  
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Peneliti telah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan metode Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA di 
kelas IV SD Negeri Nglempong Sleman Yogyakarta. Penelitian yang 
dilakukan terdiri dari pra siklus dan siklus I. Prasiklus dilaksanakan pada 
tanggal 20 April 2016 dan 21 April 2016. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 3 
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Mei 2016 ,4 Mei 2016, dan 5 Mei 2016 Pada bab IV ini akan diuraikan 
mengenai hasil penelitian yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan 
pengamatan, dan refleksi. 
1. Hasil Penelitian Siklus 1 
a. Perencanaan tindakan siklus 1 
        Materi yang digunakan dalam melaksanakan penelitian IPA kelas 
IV adalah wujud dan sifat benda,. Materi siklus pertama adalah memahami 
wujud benda padat, cair, dan gas menjelaskan sifat-sifat benda 
padat,cair,dan gas serta mewuujudkan contoh benda padat,cair dan gas 
   Rancangan tindakan pada siklus I terdiri dari tiga pertemuan, 
pertemuan pertama guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, 
kemudian memberikan permasalahan yang harus diselesaikan oleh 
masing-masing kelompok, guru mendampingi, membantu dan 
memberikan pengarahan kepada siswa dalam berdiskusi mencari dan 
menyelesaikan permasalahan untuk dilaporkan pada kegiatan selanjutnya 
yaitu presentasi. Pertemuan kedua ini guru membimbing siswa untuk 
melakukan presentasi dari hasil diskusi kelompok tentang materi IPA yang 
sudah siswa dapatkan sebelumnya, guru besesama siswa saling bertukar 
pendapat dan pengetahuan untuk mendapatkan jawaban yang tepat dan 
benar sementara untuk pertemuan ketiga guru memberikan soal evaluasi  
materi IPA tentang sifat-sifat benda dan contohnya ,untuk siswa secara 
individu serta membahas setelah siswa selesai mengerjakan` 
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b. Pelaksanaan dan pengamatan siklus 1 
1) Pelaksanaan siklus 1 
Pada pertemuan pertama, tanggal 3 Mei 2016 guru menyampaikan 
tujuan pelajaran yang ingin dicapai yaitu: memahami wujud benda, 
menyebutkan sifat-sifat benda beserta contohnya, serta mengidentifikasi 
benda berdasarkan sifatnya. Setelah itu guru merumuskan beberapa 
pertanyaan berupa masalah yang diberikan pada setiap kelompok siswa 
untuk diselidiki dan diselesaikan, selanjutnya guru membagi siswa 
menjadi 6 kelompok dimana setiap kelompok beranggotakan 4 siswa. 
Setiap satu rumusan masalah diselesaikan oleh dua kelompok, masalah 
yang pertama yaitu memahami wujud benda padat, menyebutkan sifat-
sifat benda padat, menyebutkan contoh benda padat. Untuk masalah yang 
kedua yaitu memahami wujud benda cair, menyebutkan sifat-sifat benda 
cair, menyebutkan contoh benda cair. Dan untuk masalah yang ketiga 
yaitu memahami wujud benda gas menyebutkan sifat-sifat benda gas serta 
menyebutkan contoh benda gas. Setelah guru selesai membagi masalah 
yang harus diselesaikan siswa guru menjelaskan cara kerja siswa yaitu 
siswa dibebaskan untuk mencari jawaban dilingkungan sekolah, bisa 
diperpustakaan atau halaman lingkup sekolah. Guru juga menjelaskan cara 
kerja masing-masing siswa dalam kelompok agar bisa saling kerja sama 
dan aktif semua dalam memecahkan masalah. Sebelum siswa memulai 
guru bertanya kepada siswa untuk melihat seberapa pemahaman siswa 
tentang tugas ini dan memperjelas bagi siswa yang belum paham, setelah 
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semua siswa paham guru mengajak siswa untuk melaksanakan tugas yang 
sudah mereka dapatkan. Selanjutnya guru memantau dan mendampingi 
kinerja setiap kelompok dan menjelaskan hal-hal yang belum diketahui 
serta mengecek hasil pada setiap kelompok, guru juga memotivasi siswa 
untuk mencari jawaban atas masalah yang diberikan guru selengkap-
lengkapnya. Setelah selesai guru mengumpulkan siswa kembali kedalam 
kelas kemudian menanyakan kepada siswa pembelajaran yang telah 
mereka lakukan, serta memberitau setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil yang sudah mereka kumpulkan pada pertemuan 
selanjutnya. 
Pertemuan kedua tanggal 4 Mei 2016, guru menyiapkan kelas dan 
membuat suasana kelas menjadi nyaman dan santai,. Sambil menyiapkan 
tempat untuk presentasi guru menanyakan kesiapan siswa serta 
memberitahu pelaksanaan presentasi. Guru menjelaskan kepada siswa 
yang akan berpresentasi dan siswa yang akan bertanya.guru memberi 
waktu masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil yang 
sudah mereka rumuskan selam maksimal 10 menit, berhubung setiap dua 
kelompok memiliki satu permaslahan yang sama guru memberikan waktu 
bersamaan dengan cara bergantian dalam mempresentasikannya, setelah 
kedua kelompok tersebut selesai mempresentasikan kelompok lain 
memberikan pertanyaan kepada kelompok tersebut untuk hal yang belum 
dimengerti. Guru mengingatkan kelompok lain untuk benar2 
memperhatikan dan mencatat hal-hal penting yang dipresentasikan serta 
54 
 
menjelaskan guru tidak akan mengulangi menjelaskan dari awal apa yang 
sudah mereka kerjakan dan dapatkan. Dalam presentasi ini siswa sudah 
menguasai pokok bahasan yang mereka cari tau sebelumnya sehingga guru 
hanya menambahkan sedikit saja materi untuk menambah pengetahuan 
mereka. Kelompok pertama yang terdiri dari dua grup sudah menjawab 
dan mempresentasikan apa yang guru tugaskan yaitu tentang memahami 
wujud benda padat, menyebutkan sifat-sifat benda padat serta memberikan 
contoh benda padat begitu jua dengan kelompok kedua sudah 
mempresentasikan sesuai dengan apa yang guru rumuskan yaitu 
memahami wujud benda cair, menyebutkan sifat-sifat benda cair, dan 
memberikan contoh benda-benda cair. Untuk kelompok yang ketiga juga 
sudah melakukan presentasi dengan baik hanya saja untuk kelompok tiga 
ini karena contoh benda gas disekitar lingkup sekolah sangat terbatas harus 
dibantu guru untuk menemukan contoh benda gas, tapi dalam menjelaskan 
wujud benda gas dan menyebutkan sifat-sifatnya sudah cukup lengkap 
Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan serta 
menjawab pertanyaan guru menambahkan sedikit materi tentang 
perubahan wujud benda yang sudah mereka pelajari Perubahan  wujud 
benda dari cair ke padat yangdisebut membeku, perubahan wujud benda 
dari padat ke cair yang disebut mencair, perubahan wujud benda dari cair 
ke gas yang disebut menguap, perubahan wujud benda dari gas ke cair 
yang disebut mengeembun, serta perubahan wujud benda dari padat ke gas 
yang disebut dengan menyublim. Guru bersama siswa saling bertukar 
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pendapat dalam mencari contoh perubahan pada setiap wujud benda. 
Setelah selesai guru kembali menanyakan apa yang sudah siswa pelajari 
agar pengetahuan siswa lebih matang dan benar-benar paham . sebelum 
pelajaran ditutup guru mengingatkan untuk siswa kembali mempelajarinya 
dirumah dan memberitahukan pertemuan selanjutnya adalah evaluasi 
mandiri atau individu 
Pada tanggal 5 Mei 2016 adalah pertemuan ketiga, dimana siswa 
diberikan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran yang sudah dilakukan pada pertemuan pertama dan 
kedua. Jumlah siswa yang mengikuti tes evaluasi 24 siswa atau 
keseluruhan siswa. Ringkasan hasil tes dapat dilihat dari rekapitulasi hasil  
tes siklus 1 berikut ini: 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Tes siklus 1 dalam Mata Pelajaran IPA 
Siswa kelas IV SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman 
Kriteria keberhasilan Siklus 1 
Jumlahsiswa Persentase(%) 
Nilai <65 
Nilai ≥65 
1 
23 
4.17 
95,83 
Jumlah  24 100 
 Sumber: hasil olah data pimer 2016 
Berdasarkan tabel 5, rekapitulasi hasil tes siklus 1, maka dapat dilihat 
bahwa perolehan hasil belajar siswa IV SD Negeri Nglempong Ngaglik 
Sleman dalam mata pelajaran IPA. sebanyak 23 orang atau  95,83% 
mempunyai nilai lebih besar atau sama dengan 65 (telah memenuhi KKM) 
dan hanya satu siswa saja yang nilainya kurang dari KKM 
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Gambar 4: Diagram batang frekuensi hasil nilai siklus 1 
Dari gambar4, diagram batang frekuensi hasil nilai siklus 1 dapat 
dilihat kenaikan hasil nilai yang cukup signifikan. Dari 24 siswa, siswa 
yang memiliki nilai <65 hanya 1 siswa saja, sementara untuk 23 siswa 
lainnya sudah mencapai standar kriteria ketuntasan yaitu 10 siswa dengan 
nilai 65-75 (cukup), 4 siswa dengan nilai 75-85 (baik) dan 9 siswa dengan 
nilai (sangat baik) 
2) Pengamatan siklus 1 
Pengumpulan data melalui observasi ini bertujuan untuk 
mengetahui perilaku siswa dalam mata pelajaran IPA. Observasi dilakukan 
kepada 24 siswa kelas IV SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman. 
Pengamatan dilakukan peneliti saat kegiatan belajar klasikal berlangsung 
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adalah saat kegiatan awal pembelajaran sampai kegiatan akhir 
pembelajaran. Rata-rata hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus 
I adalah 88,75 dari 6 aspek yang diteliti. Aktivitas belajar siswa dapat 
dikatakan telah aktif dan baik dalam mengikuti pembelajaran menulis 
narasi. Rekapitulasi keaktifan belajar siswa dapat dibaca pada tabel 
berikut: 
Tabel 6. Rekapitulasi Keaktifan Belajar Siswa 
No. Aspek Yang Diamati Persentase 
(%) 
1 Kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran 87,5 
2 Keterlibatan siswa dalam kegiatan eksplorasi 87,5 
3 Siswa belajar sesuai dengan pembagian tugas kelompoknya 89,29 
4 Sikap dan cara siswa dalam mempresentasikan hasil kerja 
kelompok di depan kelas 
93,75 
5 Keterlibatan siswa dalam kegiatan konfirmasi 85 
6 Keterlibatan siswa di akhir kegiatan pembelajaran 75 
 Rata-rata 86,80 
Berdasarkan tabel 6, rekapitulasi keaktifan belajar siswa  dapat dijelaskan 
bahwa kegiatan belajar siswa di kelas berjalan kondusif yakni dengan 
persentase rata-rata keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
mencapai 86,80%. 
Hasil penilaian untuk guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode Problem Based Learning (Pembelajaran 
Berbasis Masalah) dapat dilihat pada tabel 7 berikut : 
Tabel 7. Hasil Penilaian observasi untuk  Guru dalam Pembelajaran IPA 
dengan Menggunakan  model Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah) Siklus I 
No
. 
Aspek Yang Diamati Skor Persentase(%) 
58 
 
1 Kemampuan guru mengorganisasikan 
siswa kepada masalah,  
14 87,50 
2 Kemampuan guru dalam 
mengorganisasikan siswa untuk belajar,  
14 87,50 
3 Kemampuan guru dalam membimbing 
penyelidikan mandiri dan kelompok 
15 93,75 
4 Kemampuan guru dalam memberikan 
tanggapan dan masukan dari presentasi 
hasil diskusi siswa  
14 87,50 
5 Kemampuan guru dalam membimbing 
siswa dalam menganalisis dan 
mengevaluasi pemecahan masalah 
14 87,50 
Rata-rata Skor 88,75 
 
Penilaian kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode Problem Based Learning (Pembelajaran 
Berbasis Masalah) dibagi dalam 5 aspek. Nilai rata-rata kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran siklus I dapat dikatakan sudah baik. 
Nilai rata-rata kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode Problem Based Learning (Pembelajaran 
Berbasis Masalah) mencapai 88,75%. Skor mencapai 71 dari skor 
maksimal 80. 
c. Refleksi 
Berdasarkan hasil pembelajaran dengan menggunakan metode 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) dapat 
dijelaskan bahwa pembelajaran IPA telah mencapai indikator keberhasilan 
yang telah ditentukan. Perolehan hasil tes formatif siklus I menunjukkan 
nilai rata-rata kelas sebesar 78,58. Nilai tersebut telah mengalami kenaikan 
jika dibanding dengan nilai rata-rata kelas pada prasiklus yang hanya 
69,67. Persentase tuntas belajar klasikal mencapai 23 orang atau 95,83% 
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mempunyai nilai lebih besar atau sama dengan 65 (telah memenuhi KKM) 
dan hanya 1 orang atau 4,17% siswa mempunyai nilai lebih kecil dari 65 
(belum memenuhi KKM),jika dibandingkan pada nilai awal pra siklus yang 
persentase tuntas belajar klasikal belum mencapai indikator keberhasilan 
yaitu sebanyak 14 orang atau 58,33% mempunyai nilai lebih besar atau sama 
dengan 65 (telah memenuhi KKM). Sedangkan sebanyak 10 orang atau 
sebanyak  41,67% siswa mempunyai nilai lebih kecil dari 65 (belum 
memenuhi KKM). 
Keberhasilan pembelajaran siklus I tidak hanya dilihat dari hasil 
belajar siswa dan aktivitas belajar siswa akan tetapi juga dilihat dari 
performansi guru. Pengamatan performansi guru menggunakan lembar 
observasi pengamatan untuk guru . lembar observasi ini merupakan alat 
penilaian terhadap kemampuan guru dalam membuat dan melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah).  
Nilai observasi guru pada siklus I telah mencapai 88,75%.  Nilai 
tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu minimal A atau lebih 
dari 75%. Nilai yang mencapai 88,75% menunjukkan bahwa performansi 
guru sudah masuk kategori baik. Meskipun performansi guru telah 
mencapai indikator keberhasilan, akan tetapi masih terdapat beberapa 
indikator yang belum mencapai nilai maksimal. Performansi guru dapat 
ditingkatkan agar memperoleh nilai maksimal. Guru harus lebih 
memperkuat penguasaan terhadap materi pembelajaran IPA dengan 
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menggunakan metode Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 
Masalah). Guru harus mampu mengalokasikan waktu secara lebih efisien 
pada saat pembelajaran. Guru juga dapat lebih memotivasi siswa untuk 
lebih aktif dalam belajar sehingga hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPA dapat meningkat atau lebih baik.  
C. Pembahasan 
Pada evaluasi tindakan 24 siswa sudah menunjukkan peningkatan 
hasil belajar, dua siswa tetap dan dua siswa lainnya mengalami penurunan dari 
hasil pratindakan. Hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan penerapan Problem 
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPA pasa siswa kelas IV SD 
Nglempong Sleman Yogyakarta dapat dilihat sebagaimana tabel 8 rekapitulasi 
perbandingan nilai pra siklus dan siklus 1 berikut 
 
Tabel 8.Rekapitulasi perbandingan  nilai pra siklus dan siklus 1 
Kriteria 
keberhasilan 
Pra siklus Siklus 1 
Jumlah 
siswa 
Persentase(%) Jumlah 
siswa 
Persentase(%) 
>65 
≤65 
10 
14 
41,67 
58,33 
1 
23 
4,17 
95,83 
jumlah 24 100 24 100 
Hasil olah data primer,2016 
Dari tabel 8, rekapitulasi perbandingan nilai pra siklus dan siklus 1 dapat 
diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based learning 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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 Untuk perbedaan nilai pra siklus dan siklus 1 secara rinci dapat 
dilihat dalam gambar 5 diagram batang  dibawah ini: 
Gambar 5: Diagram batang perbandingan hasil nilai prasiklus dan siklus 1 
Berdasarkan gambar 5 diagram batang perbandingan hasil nilai prasiklus dan 
siklus 1, dapat diketahui bahwa nilai siklus 1 meningkat cukup baik. dari 10 siswa 
yang memiliki nilai >65 menjadi satu saja yang memiliki nilai >65 setelah siklus, 
selanjutnya nilai keseluruhan pada siswa rata-rata meningkat dan memenuhi nilai 
standar ketuntasan meskipun ada sebagian kecil yang nilainya tetap dan mengalami 
penurunan. 
Hasil perolehan nilai siswa dari pra siklus dan siklus 1 tergambarkan dalam  
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gambar 6 diagram batang beikut ini 
Gambar: 6 Diagram batang persentase perolehan nilai evaluasi hasil belajar 
setelah siklus 1 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skala Siklus I hasil belajar IPA 
kelas IV SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman tergolong sangat tinggi, dengan 
nilai rata-rata 78,58 (telah memenuhi KKM). Data menyatakan bahwa dari 24 siswa 
yang mengikuti tes Siklus I, hanya terdapat 1 orang (4,17%) yang belum memenuhi 
KKM, oleh karena itu tindakan yang dilakukan pada siklus I dengan menggunakan 
metode Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) telah mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan 
penelitian ini adalah penelitian ini hanya dilakukan satu siklus dan masih 
terdapat 2 orang siswa yang nilainya tetap dan 2 orang siswa yang 
mengalami penurunan nilai dari pra siklus ke siklus I, serta terdapat satu 
orang yang nilainya belum memenuhi KKM 
 
 
 
 
 
 
63 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada umumnya. Pada kondisi awal prasiklus, 
perolehan hasil belajar siswa IV SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman dalam 
mata pelajaran IPA, sebanyak 14 orang atau 58,33% mempunyai nilai lebih besar 
atau sama dengan 65 (telah memenuhi KKM). Sedangkan sebanyak 10 orang 
atau sebanyak  41,67% siswa mempunyai nilai lebih kecil dari 65 (belum 
memenuhi KKM). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skala prasiklus 
hasil belajar IPA kelas IV SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman tergolong 
rendah. 
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Setelah diberikan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran 
PBL (Problem Based Learning) pada mata pelajaran IPA, terdapat 
peningkatan nilai rata-rata menjadi 78,58. Sebanyak 23 orang atau 95,83% 
mempunyai nilai lebih besar atau sama dengan 65 (telah memenuhi KKM) dan 
hanya 1 orang atau 4,17% siswa mempunyai nilai lebih kecil dari 65 (belum 
memenuhi KKM). Dengan demikian hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD 
Negeri Nglempong, Sleman, Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017 dapat 
ditingkatkan melalui penerapan metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). 
 
 
 
 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, maka beberapa 
saran yang dapat diimplementasikan antara lain: 
1. Untuk guru, hendaknya lebih mampu menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan dan bervariasi yaitu salah satunya dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
sehingga siswa lebih tertarik dan menyerap materi pelajaran lebih optimal. 
Siswa juga menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran juga lebih berani 
dalam mengemukakan pendapat. 
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2. Untuk sekolah, pembelajaran menggunakan model PBL (Problem Based 
Learning) dapat dikembangkan dengan menyediakan berbagai sarana yang 
menunjang peningkatan hasil belajar siswa. 
3. Untuk siswa, hasil belajar yng baik  harus dipertahankn dan ditingkatkan. 
Selalu memperhatikan dan melaksanakan apa yang guru dijelaskan dan 
diperintahkanoleh guru. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah   : SD Negeri Nglempong 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester  : IV/2 
Alokasi Waktu  : 6 jam pelajaran ( 3 x pertemuan ) 
 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai 
cara penggunaan benda berdasarkan sifatnya.  
B. Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi wujud benda padat, cair, dan gas memiliki sifat 
tertentu. 
C. Indikator 
a. Menjelaskan wujud benda (padat, cair dan gas) 
b. Menjelaskan sifat – sifat benda padat, cair dan gas 
c. Menyebutkan 3 contoh benda padat, cair dan gas 
d. Menentukan benda sesuai dengan sifatnya. 
D. Tujuan pembelajaran 
a. Siswa dapat memahami wujud benda (padat, cair, dan gas). 
b. Siswa dapat menyebutkan sifat – sifat dari benda padat, cair dan gas 
dengan benar. 
c. Siswa dapat menyebutkan 3 contoh benda padat cair dan gas yang ada 
disekitar dengan benar. 
d. Siswa dapat mengidentifikasi benda berdasarkan sifatnya. 
 
 
E. Materi Pembelajaran 
Wujud dan sifat benda 
F. Model Pembelajaran 
Model Pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini model PBL 
(problem based learning. 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama  
a. Kegiatan awal 
 Guru mengkondisikan siswa untuk duduk tertib dan tenang 
 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, yaitu masing-
masing kelompok terdiri dari 4 siswa 
 Guru memberikan permasalahan kepada masing-masing 
kelompok untuk didiskusikan dan diselesaikan bersama. 
 Guru menjelaskan tugas dancara kerja masing-masing  siswa 
dalam setiap kelompok 
b. Kegiatan inti 
 Guru mendampingi dan membantu siswa dalam 
mengumpulkan fakta-fakta, menyusun dugaan sementara serta 
menyelidiki.  
 Guru mendampingi dan membantu setiap kelompok dalam 
menyimpulkan hasil penyelidikan yang dilakukan oleh siswa 
 Guru mengamati, mendampingi, dan membntu siswa dalam 
menyusun laporan hasil penyelidikan yang sudah didiskusikan 
dalam kelompok  
 Guru meneliti hasil kerja setiap kelompok dan memastikan 
semua kelompok sudah melaksanakan dan menyelesaikan tugas 
yang telah diberikan  
 
 
 
 
c. Kegiatan akhir 
 Guru bersama siswa berdiskusi tentang kegiatan  yang baru 
saja dilakukan oleh siswa 
 Guru menanyakan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 
selama berdiskusi dan mencari jawaban melalu pengamatan 
dan penyelidikan 
 Guru menjelaskan kegiatan dihari selanjutnya dan meminta 
siswa untuk mempersiapkan materi presentasi dan diskusi antar 
kelompok 
 
Pertemuan kedua 
a. Kegiatan awal  
 Menyiapkan peralatan dan ruang yang digunakan untuk 
presentasi dan diskusi 
 Menanyakan kesiapan siswa dalam mempresentasikan hasil 
yang sudah mereka rumuskan  
 Mengatur urutan setiap kelompok dalam mempresentasikan 
serta memberitahukan aturan-aturan setiap kelompok baik 
kelompok yang berpresentasi maupun kelompok yang bertanya 
b. Kegiatan inti 
 Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka 
 Setiap siswa memperhatikan dan mencatat hal-hal yang 
dipresentasikan serta menanyakan hal-hal yang belum jelas 
kepada kelompok yang sedang berpresentasi 
 Guru menambahkan pengetahuan-pengetahuan yang belum 
dipresentasikan atau membsntu menjawab pertanyaan jika 
kelompok yang presentasi tidak bisa menjawab atau belum 
komplit dalam menjawab 
 
c. Kegiatan akhir 
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil dari presentasi dan 
diskusi 
 Guru memberikan pertanyaan penguatan tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan materi yaitu perubahan wujud benda 
Pertemuan ketiga 
a. Pratindakan 
 Guru memberikan petunjuk cara mengerjakan soal 
b. Kegiatan tindakan 
 Siswa mengerjakan soal uji kompetensi secara individual 
 Siswa mengumpulkan hasil uji kompetensi 
c. Kegiatan akhir 
 Siswa bersama guru membahas soal uji kompetensi  
H. Alat dan sumber Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah semua benda yang 
ada disekitar kelas dan lingkungan sekolah yang berhubungan dengan 
materi ajar  
2. Sumber Bahan 
1.        DEVI, Poppy.K. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk Sekolah 
Dasar kelas IV.. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
2.        SULISTYANTO, Heri.2008. Ilmu Pengetahuan Alam 4 untuk 
SD dan MI kelas IV,. Jakarta : Pusat Perbukuan 
3.         ROSITAWATY, S. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam 4 untuk SD/MI, Jakarta : Pusat Perbukuan 
I. Penilaian  
1. Teknik Penilaian  
 tertulis 
2. Bentuk Penilaian  
 Pilihan ganda 
 Jawaban singkat 
3. Instrumen penilaian  
 terlampir 
4. Penskoran 
soal Skor maksimal Jumlah soal jumlah 
A Setiap jawaban benar bobot nilai 1 30 30 
B Setiap jawaban benar bobot nilai 2 10 20 
 Skor maksimal yang diperoleh  50 
   
Skor yang diperoleh 
Nilai akhir =                                                               X 100 
                            Skor maksimal 
Mengetahui        Ngaglik, april 2016 
Guru Kelas        Peneliti 
 
 
Lif Yuliatin, S.Pd.SD      RianaRahmasari 
NIP:19860709 201001 2 018     NIM:08108244025 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR PENGAMATAN  
PELAKSANAAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
 
Petunjuk Penggunaan:  
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom tanda cek (√) jika deskriptor yang 
disediakan tampak dengan kriteria sebagai berikut: 
 
Jumlah Deskriptor Yang Tampak Skor 
kurang 
cukup 
baik 
sangat baik 
1 
2 
3 
4 
 
No. Aspek Yang 
Diamati 
Deskriptor Skor 
1 Guru  
mengorganisasikan  
siswa kepada  
masalah 
Memberikan permasalahan yang 
hendak dipecahkan siswa 
2 
Memberikan penjelasan mengenai 
fakta-fakta yang berkaitan dengan 
masalah yang hendak dipecahkan 
siswa. 
3 
Membimbing siswa memahami 
masalah yang hendak dipecahkan 
3 
Menjawab pertanyaan siswa jika ada 
hal yang kurang jelas tentang 
permasalahan 
3 
    
2 Guru  
mengorganisasikan  
siswa untuk  
belajar. 
Memimpin pembagian kelompok 2 
Membimbing siswa memahami 
permasalahan berdasarkan 
pengetahuan awal yang dimilikinya 
3 
Membimbing jalannya diskusi, 
mencari alternatif pemecahan masalah 
berdasarkan pengetahuan awal/ 
pengalaman yang dimiliki masing-
masing anggota kelompok 
3 
Memberikan penjelasan tentang 
langkah-langkah menyelesaikan 
masalah secara berkelompok/ diskusi 
4 
    
3 Guru membimbing  
penyelidikan  
mandiri dan  
kelompok 
Membimbing siswa mengumpulkan 
fakta berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang pernah dialami 
masing-masing anggota kelompok 
4 
Memfasilitasi siswa melakukan 
penyelidikan, mencari informasi 
jawaban dari buku paket IPA SD kelas 
V 
2 
Membimbing siswa dalam melakukan 
peragaan 
3 
Membimbing siswa menyusun 
hipotesis 
1 
    
4 Guru memberikan  
tanggapan dan  
masukan dari  
presentasi hasil  
diskusi siswa. 
Mengatur jalannya presentasi. 2 
Memperhatikan presentasi hasil 
diskusi siswa 
3 
Memfasilitasi siswa untuk saling 
memberikan tanggapan terhadap 
presentasi antar kelompok 
3 
Membimbing siswa mencatat 
tanggapan dan masukan yang 
diberikan untuk kemudian 
didiskusikan dengan kelompoknya 
3 
    
5 Guru membimbing  
siswa dalam  
menganalisis dan  
mengevaluasi  
pemecahan  
masalah. 
Membimbing siswa dalam 
menganalisis solusi pemecahan 
masalah hasil diskusi kelompok 
4 
Membimbing siswa mencatat jawaban, 
tanggapan dan masukan yang tepat dari 
hasil diskusi. 
4 
Membimbing siswa menggabungkan 
antara hipotesis dengan hasil presentasi 
untuk dijadikan kesimpulan jawaban 
3 
Bersama siswa menyimpulkan 
jawaban berdasarkan hasil diskusi, 
percobaan, masukan dan tanggapan 
dari kelompok lain. 
4 
SKOR 71 
 
 
  
LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA  
DALAM PEMBELAJARAN IPA  
DENGAN MENERAPKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
 
 
Petunjuk:  
Amatilah aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL), kemudian nilailah mereka dengan cara 
memberi tanda cek (√) pada kolom yang disediakan sesuai dengan deskriptor yang 
tampak. 
 
Jumlah Deskriptor Yang Tampak Skor 
Kurang 
cukup 
baik 
sangat baik 
1 
2 
3 
4 
 
 
 
No
. 
Aspek Yang 
Diamati 
Deskriptor Tan
da 
Cek 
(v) 
Sko
r 
1 Kesiapan siswa  
untuk mengikuti  
pembelajaran. 
Siswa berbaris dengan tertib sebelum 
memasuki ruang kelas 
 4 
  Siswa berdoa dengan sungguh-
sungguh sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai. 
 4 
  Siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh guru 
sebagai kegiatan apersepsi 
 3 
  Siswa mendengarkan dengan baik 
ketika guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 3 
2 Keterlibatan 
siswa  
dalam kegiatan  
eksplorasi 
Siswa dapat mengaitkan permasalahan 
dengan pengetahuan awal siswa 
 4 
  Siswa memperhatikan bimbingan guru  4 
  Siswa mengikuti kegiatan eksperimen 
seperti yang dilakukan guru 
 3 
  Siswa mencatat hal-hal yang penting 
tanpa diperintah guru 
 3 
3 Siswa belajar Siswa melakukan penyelidikan dengan  4 
sesuai dengan  
pembagian tugas 
kelompoknya. 
mencari informasi dari berbagai 
sumber dan dengan melakukan 
peragaan 
  Siswa bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru 
 4 
  Siswa aktif dalam bertanya, berpikir, 
berpendapat, dan berinisiatif. 
 3 
  Siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran. 
 3 
  Siswa merasa senang dalam mengikuti 
pelajaran IPA. 
 4 
  Siswa dapat mengerti penjelasan guru.  3 
  Siswa mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh. 
 4 
4 Sikap dan cara  
siswa dalam  
mempresentasika
n  
hasil kerja 
kelompok di 
depan  
kelas 
Siswa mampu mengembangkan cara-
cara menemukan (discovery) 
 3 
  Siswa mampu mengungkapkan 
(articulating) 
 4 
  Siswa mampu menjelaskan atau 
mendeskripsikan (describing) 
 4 
 
 
 Siswa mampu mempertimbangkan atau 
membuat pertimbangan (considering) 
 4 
5 Keterlibatan 
siswa  
dalam kegiatan  
konfirmasi. 
Siswa aktif memberi pendapat 
terhadap hasil kerja kelompok lain  
 4 
  Siswa mampu mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis (critical 
thinking skills) 
 3 
  Siswa mendengarkan dengan baik 
penjelasan yang disampaikan oleh guru 
 4 
  Siswa aktif bertanya tentang hal-hal 
yang belum diketahui siswa 
 3 
  Siswa mampu memberikan kesimpulan 
dari materi pembelajaran 
 3 
  
6 Keterlibatan siswa  
dalam kegiatan  
akhir 
pembelajaran 
Siswa aktif menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru 
 3 
  Siswa aktif menyampaikan 
pengalaman mengenai kegiatan 
pembelajaran 
 3 
  Siswa mampu mengerjakan soal 
evaluasi dengan sikap tenang 
 3 
  Siswa memiliki semangat untuk 
mempelajari materi selanjutnya 
 3 
SKOR TOTAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel: daftar nama siswa kelas IV SD N Nglempong ngaglik sleman 
menurut jenis kelamin 
 
 
 
  
No. Nama  Jenis Kelamin 
1. Feby eka S Wanita 
2.  Titah nastiti Wanita 
3. M hanif Laki-Laki 
4 Aradana S Laki-Laki 
5.  Dwiyan yusuf Laki-Laki 
6. Farrel zulfian Laki-Laki 
7.  Demma okta Laki-Laki 
8 Yunita F Wanita  
9 Doni EkoN Laki-laki 
10 Denis Alfanza Laki-laki 
11 Rizki Putra P Laki-laki 
12 Salma Rayna D Wanita 
13 Laksana Bagus A Laki-laki 
14 Keila Raisya N Wanita  
15 Vallian Sayoga Laki-laki 
16 Fathia Salsabilla Wanita 
17 Wahyu Akbar D Laki-laki 
18 Amelia Reza P Wanita 
19 Cintya Tata A Wanita 
20 Arjuna Dewa N Laki-laki 
21 Aulia Valeria Wanita 
22 Aulia Nurfajri Wanita 
23 Muh Afreza A Laki-laki 
24 Bia Najwa N wania 
Tabel Rekapitulasi hasil belajar IPA siswa kelas IV SD N Nglempong 
Sleman 
1 NAMA SISWA Ulhar 1 Ulhar 2 Ulhar 3 Ulhar 4 Ulhar5 UTS 
1 FES 78 76 78 82 84 78 
2 TNS 60 64 66 70 70 70 
3 MHF 86 80 82 80 78 80 
4 ADS 64 66 70 76 64 76 
5 DYF 62 68 70 74 78 74 
6 FZN 68 70 66 76 74 70 
7 DMT 72 70 68 76 72 76 
8 YNF 64 76 64 78 74 70 
9 DEN 82 88 84 76 78 80 
10 DAZ 64 66 64 70 68 72 
11 RPP 66 68 76 74 78 74 
12 SRD 64 70 74 72 68 76 
13 LBA 62 66 70 66 74 76 
14 KRN 64 70 68 78 70 68 
15 VSG 68 66 70 72 74 70 
16 FSB 78 82 80 80 80 78 
17 WAD 68 68 70 70 72 68 
18 ARP 64 66 64 70 80 78 
19 CNA 84 78 86 82 80 80 
20 ADN 78 76 78 76 82 74 
21 AVA 76 74 76 80 82 80 
22 ANF 64 66 64 70 68 68 
23 MAA 72 70 74 74 70 76 
24 BNN 64 66 68 64 68 68 
Sumber : Buku Daftar Nilai pelaporan hasil belajar tahun ajaran 2015-2016 siswa 
kelas IV SD N      Nglempong Sleman 
Keterangan: 1 Ulhar = ulangan harian  
       2 UTS    = Ujian Tengah Semester 
Tabel  Rekapitulasi Hasil Tes Prasiklus Dalam Mata Pelajaran IPA 
Siswa kelasIV SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Nilai 
1. FES 76 
2.  TNS 64 
3. MHF 74 
4 ADS 62 
5.  DYF 66 
6. FZN 62 
7.  DMT 70 
8. YNF 68 
9. DEN 82 
10. DAZ 60 
11. RPP 88 
12. SRD 64 
13. LBA 74 
14.  KRN 64 
15. VSG 60 
16.  FSB 72 
17.  WAD 64 
18. ARP 68 
19. CTA 70 
20. ADN 90 
21 AVA 86 
22 ANF 60 
23 MAA 70 
24 BNN 58 
Jumlah 1672 
Rata-Rata Nilai 69,67 
Tabel Rekapitulasi Hasil Tes Siklus IDalam Mata Pelajaran IPA Siswa kelas IV 
SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Nilai 
1. FES  
2.  TNS  
3. MHF  
4 ADS  
5.  DYF  
6. FZF  
7.  DMT  
8. YNF  
9. DEN  
10. DFZ  
11. RPP  
12. SRD  
13. LBA  
14 KRN  
15 VSG  
16 FSB  
17 WAD  
18 ARP  
19 CTA  
20 ADN  
21 AVA  
22 ANF  
23 MAA  
24 BNN  
Jumlah 1886 
Rata-Rata Nilai 78,58 
Tabel Rekapitulasi peningkatan prestasi sebelum dan sesudah siklus 
no Nama/inisial 
nilai Keterangan 
Awal siklus Naik Tetap Turun 
1 FES 76  10   
2 TNS 64  22   
3 MHS 74  2   
4 ADS 62  12   
5 DYF 66  4   
6 FZF 62  8   
7 DMT 70   √  
8 YNF 68  20   
9 DEN 82  12   
10 DFZ 60  14   
11 RPP 88   √  
12 SRD 64  6   
13 LBA 74    4 
14 KRN 64  18   
15 VYG 60  30   
16 FSB 72  14   
17 WAD 64  6   
18 ARP 68    2 
19 CTA 70  6   
20 ADN 90  4   
21 AVA 86  2   
22 ANF 60  8   
23 MAA 70  22   
24 BNN 58  2   
 
 
 
 
 
 
SOAL EVALUASI 
1. Benda yang tidak dapat kita lihat, tetapi dapat kita rasakan adalah sifat benda ...  
a. Padat 
b. Keras 
c. Cair 
d. Gas  
2. Benda padat mempunyai ... 
a. Bentuk tidak tetap,ukurannya tetap 
b. Bentuk dan ukurannya tetap 
c. Bentuk dan ukurannya tidak tetap 
d. Bentuk tetap, ukuran tidak tetap  
3. Benda yang menempati ruang dan dapat kita lihat adalah sifat dari benda ... 
a. Gas 
b. Padat 
c. Batu 
d. Cair 
4. Peristiwa meresapnya cairan pada celah-celah kecil disebut ... 
a. Penguapan 
b. Fermentasi 
c. Kapilaritas 
d. Mengembun 
5. Besi akan berubah wujudnya menjadi cair apabila mengalami proses ... 
a. Pendinginan 
b. Pemanasan 
c. Pembekuan 
d. Penyubliman 
6. Buku, pesil dan meja merupakan beberapa contoh benda ... 
a. Cair 
b. Gas 
c. Padat 
d. Cairan 
7. Udara pada ban sepeda setelah dipompa merupakan contoh dari sifat gas yaitu ... 
a. Tidak menempati ruang 
b. Tidak menekan ke segala arah 
c. Dapat dilihat 
d. Menempati ruang dan memiliki massa atau berat 
8. Berikut ini yang tidak menujukkan bahwa permukaan benda cair selalu mendatar 
adalah ... 
a. Air di bejana berhubungan 
b. Air di dalam galon 
c. Air di danau 
d. Air terjun 
9. Benda disekitar kita dikelompokkan menjadi berikut ini, kecuali ... 
a. Padat                                    
b. Air 
c. Gas 
d. Kabut  
10. Peristiwa benda cair menjadi benda padat disebut ... 
a. Mencair 
b. Melebur 
c. Membeku 
d. Menguap 
11. Oli ketika dituang kedalam bejana dapat menempati ruang dengan sempurna, hal 
ini menunjukkan bahwa oli termasuk benda ... 
a. Padat 
b. Cair 
c. Gas 
d. Galon 
12. Meleleh merupakan perubahan dari wujud padat menjadi ... 
a. Gas 
b. Padat 
c. Cair 
d. Uap 
13. Perubahan air dari wujud gas menjadi cair disebut proses ... 
a. Pembekuan 
b. Menyublim 
c. Mencair 
d. Mengembun 
14. Wujud benda yang sulit untuk kita amati karena sifatnya yang kasat mata adalah 
benda ... 
a. Cair 
b. Gas 
c. Padat 
d. Besi 
15. Karet termasuk dalam benda padat karena salahsatunya memiliki sifat ... 
a. Menempati ruang 
b. Memiliki permukaan yang datar 
c. Tidak kasat mata 
d. Tidakdapat menempati ruang dengan sempurna 
16. Air sungaiyang mengalir merupakan salahsatu contoh sifat benda cair yaitu ... 
a. Mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang rendah 
b. Tidak dapat menempati ruang 
c. Tidak kasat mata 
d. Mudah menguap 
 
17. Alat yang menggunakan sifat benda cair yaitu air yang tenamg memiliki 
permukaan yang datar adalah ... 
a. Kompas 
b. Waterpas 
c. Stetoskop 
d. Termos es 
18. Kaca untuk dapat diubah menjadi gelas dan piring kaca harus dicairkan dengan 
cara ... 
a. Dibakar 
b. Dicuci 
c. Didinginkan 
d. Dijemur 
19. Perubahan wujud benda yang tidak terjadi di alam adalah dari ... 
a. Padat ke cair 
b. Padat ke gas 
c. Gas ke padat 
d. Gas ke cair 
20. Bahan yang mengalami penyubliman adalah ... 
a. Batu kapur 
b. Kapur tohor 
c. Kapur tulis 
d. Kapur barus 
21. Berikut ini adalah hal yang bukan merupakan sifat benda cair adalah ... 
a. Sesuai dengan wadahnya 
b. Bening 
c. Mengalir ke tempat yang rendah 
d. Permukaannya selalu datar 
22. Peristiwa manakah dibawah ini yang menunjukkan bahwa benda gas juga 
memiliki massa ... 
a. Meresapnya minyak pada kompor 
b. Terjadinya embun dipagi hari 
c. Terbangnya balon udara 
d. Dua balon digantungkan ditiap ujung kayu dan dikempiskan salahsatunya 
23. Benda cair bentuknya.... volumenya ...... 
a. Tetap,tetap 
b. Berubah,tetap 
c. Tetap,berubah 
d. Berubah,berubah 
24. Kelompok yang tidak termasuk benda padat adalah ... 
a. Pensil,botol,sirop,esbatu 
b. Buku,tempat minyak goreng,gelas 
c. Minyak tanah,sirop,air putih 
d. Seng,besi,panci 
 
25. Berikut ini bukan sifat gas adalah ... 
a. Volume tetap 
b. Volume tidak tetap 
c. Dapat dimampatkan 
d. Bentuk sesuai dengan wadahnya 
26. Benda cair yang tenang permukaannya selalu ... 
a. Miring              c. Datar 
b. Tegak               d. Rata 
27. Debu merupakan contoh benda....sedangkan asap merupakan contoh benda.... 
a. Padat,gas 
b. Gas,padat 
c. Gas,gas 
d. Padat,padat 
28. Pensil diletakkan didalam tempat pensil,maka... 
a. Panjang berubah 
b. Bentuknya berubah 
c. Volumenya tetap 
d. Dapay dimampatkan 
29. Uap yang keluar dari teko yang mendidih menunjukkan peristiwa ... 
a. Mencair 
b. Menguap 
c. Membeku 
d. Menyublim 
30. Benda-benda dibawah ini yang mempunyai bentuk sesuai wadahnya yaitu ... 
a. Batu 
b. Sirop 
c. Plastik 
d. Pensil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Soal uraian singkat  
1 zat yang Paling banyak terkandung dalam udara adalah 
2 bahan yag tembus pandang dan dapat dilalui cahaya disebut 
3plastik banyak digunakan sebagai bahan jas hujan karena sifatnya yang.. 
4 karena pengaruh suhu yang dingin, uap panas berubah menjadi 
5 benda cair bentuknya selalu berubah-ubah sesuai dengan 
6 perubahan wujud air menjadi es disebut 
7 Bahan untuk membuat pakaian adalah 
8 perubahan wujud benda gas menjadi benda cair disebut 
9 lilin didalam gelas lama kelamaan akan padam karena kehabisam 
10 Air teh yang diberi gula dan diaduk akan terasa manis, ini karena salah satu 
sifat air... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN 
 
 
 
 
 
Gambar 1 foto siswa saat menerima pengarahan dari guru untuk melakukan diskusi 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar  2 Foto siswa saat menerima pengarahan dari guru sebelum 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 3 Foto siswa saat mencari sumber belajar di perpustakaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 4 Foto siswa saat berdiskusi kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 5 Foto siswa saat mempresentasikan hasil dari diskusi kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 6 Foto siswa saat mengerjakan soal evaluasi 
 
